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ABSTRAK

Nama : Mohamad Ichwan
Program Studi : S1 Reguler Psikologi
Judul . Pengaruh sensation-seeking dan persepsi risiko

terhadap pengambilan keputusan melanggar lampu merah pada pengemudi
sepeda motor dewasa menengah di Jakarta

Pengemudi sepeda motor dewasa menengah di wilayah Jakarta seringkali
melakukan pelanggaran lampu merah. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan pengaruh dasensation-seeking dan persepsi risiko terhadap
perilaku melanggar lampu merah pada pengemudi dewasa menengah dengan
memberikan skenario mengemudsampel penelitian ini adalah 100 orang
pengemudi sepeda motor berusia antara 45 hingga 65 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengambilan keputusan melanggar lampu merah. Di sisidensation-seeking
tidak berpengaruh secara signifikan. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan
terhadap pengemudi sepeda motor dewasa menengah yang tergabung dalam klub
sepeda motor. Hal ini dilakukan karena pengemudi tersebut mengemudi untuk
bersenang-senang, bukan untuk tujuan aktivitas rutin sehari-hari.

Kata kunci:

Sensation-seeking, persepsi risiko, pengambilan keputusan melanggar lampu
merah, usia dewasa menengah
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ABSTRACT

Name : Mohamad Ichwan
Study Progam : S1 Regular Psychology
Judul . The Influence of Sensation-seeking and Risk

Perception Toward Running Red Light Decision Making in Middle
Adulthood Motorcycle Driver in Jakarta

Middle adulthood motorcycle riders in Jakarta often running red lights.
This running red lights behavior influenced by two factors, sensation-seshkihg
risk perception. This study purposes is prowuing influence of sensation-seeking
and risk perception toward running red light decision making on middle adulthood
by giving them driving scenarios. Samples in this study are 100 motorcycle riders
within age range between 45 to 65 years old. The result shows that risk perception
has influence toward running red light decision making. On the other hand,
sensation-seeking doesn’t. The next researches should aim middle adulthood who
joined motorcycle clubs because they ride for joys and pleasures, not for daily
routin activites.

Keywords :

Sensation-seeking, risk perception, running red light decision making, middle
adulthood
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jakarta merupakan wilayah dengan pertumbuhan ekonomi yang relatif
tinggi. Pertumbuhan ini menyebabkan Jakarta harus memiliki sarana dan
prasarana perkotaan untuk memperkuat fungsi internal dan eksternal kota
(Renstrada Propinsi DKI Jakarta, 2007). Salah satu sarana prasarana yang harus
dimiliki tersebut adalah sarana prasarana di bidang transportasi (Parikesit, 2011).
Akan tetapi, sarana dan prasarana transportasi di wilayah Jakarta ternyata masih
belum baik. Hal ini dapat dilihat dari sering terjadinya kemacetan lalu lintas di
wilayah Jakarta (Renstrada Propinsi DKI Jakarta, 2007).

Akibat dari kemacetan tersebut, banyak orang yang cenderung memilih
sepeda motor sebagai sarana untuk berpergian dari satu tempat ke tempat lainnya
di wilayah Jakarta (Susilo dkk, 2007). Penggunaan sepeda motor sebagai sarana
berpergian di wilayah Jakarta bahkan menempati urutan teratas dalasurivagil
Jakarta Urban Transport Policy Integration (Parikesit, 2011). Hal ini dikarenakan
sepeda motor memiliki sejumlah kelebihan dalam situasi lalu lintas yang macet.
Keuntungan-keuntungan tersebut adalah lebih cepat untuk sampai di tempat
tujuan dibandingkan kendaraan umum, menghemat biaya perjalanan, dan lebih
mudah untuk memecah kemacetan lalu lintas (health.kompas.com, 2012).

Tingginya penggunaan sepeda motor sebagai sarana berpergian ternyata
tidak diikuti oleh perhatian yang serius terhadap keselamatan mengemudi oleh
penggunanya. Hal ini dapat terlihat dari data kecelakaan lalu lintas yang dilansir
Polda Metro Jaya. Dalam data ini, dapat dilihat bahwa 62 persen kecelakaan lalu
lintas antara periode Januari hingga Oktober 2011 melibatkan sepeda motor
(vivanews.com, 2011). Salah satu kecelakaan yang paling sering dialami oleh
pengemudi sepeda motor adalah kecelakaan yang diakibatkan oleh pelanggaran
lampu merah (Chang, Wang, Lai, 2009). Di wilayah Jakarta sendiri, pelanggaran
lampu merah yang dilakukan oleh pengemudi sepeda motor juga seringkali
terjadi. Hal ini misalnya dapat dilihat dari kasus penilangan elektronik di

perempatan Sarinah, Jakarta Pusat dan hasil Operasi Zebra Jaya yang dilakukan
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oleh Polda Metro Jaya. Dari kedua kasus tersebut, mayoritas pengemudi yang
mengalami penilangan adalah pengemudi sepeda motor dan jenis pelanggaran
yang paling banyak dilakukan adalah melanggar lampu merah
(www.komisikepolisianindonesia.com, 2011; ntmc-korlantaspolri.blogspot.com,
2011).

Pelanggaran lampu merah yang dilakukan oleh pengemudi sepeda motor
diakibatkan oleh kesalahan pengambilan keputusan (Elminity, Radwan, Yan, &
Jardaneh, 2010). Kesalahan-kesalahan tersebut dapat terjadi dalam beberapa
situasi. Pertama, saat pengemudi berhadapan dengan sinyal lampu yang berubah
dari hijau ke merah. Pada saat itu pengemudi akan membuat keputusan apakah
akan terus melaju atau berhenti. Kesalahan pengambilan keputusan dalam situasi
ini dapat menyebabkan pengemudi melanggar lampu merah dan dapat berakibat
timbulnya kecelakaan. Situasi kedua adalah ketika pengemudi dengan sengaja
mengambil keputusan untuk melanggar lampu merah. Hal ini disebabkan karena
pengemudi merasa yakin bahwa risiko yang didapat dari pelanggaran terhadap
lampu merah tersebut dapat diterima. (EImitiny, Radwan, Yan, & Jardaneh, 2010;
Doerzaph, 2004).

Kesalahan pengambilan keputusan dalam perilaku melanggar lampu
merah dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah
usia dari pengemudi, jenis kelamin, kepribadian, persepsi risiko dari pengemudi,
pengalaman kecelakaan, dan manajemen terhadap bahaya dalam situasi
mengemudi (Chen, 2009; Liu & Ozguner, 2007). Dari sekian banyak faktor
tersebut, sensation-seeking dan persepsi risiko merupakan faktor yang paling
banyak disebutkan memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk
melakukan perilaku mengemudi berisiko termasuk perilaku melanggar lampu
merah (Eby & Molnar, 1998; Nabi, Consoli, Chastang, Chiron, Lafont, &
Lagarde, 2005; Lev, Hershkovitz, & Yechiam, 2008).

Sensation-seeking merupakan kebutuhan individu untuk mendapatkan
sensasi pengalaman yang menimbulkan gairah (Schewebel, dkk, 2007; Wong,
Chung, & Huang, 2010). Pengarsdnsation-seeking terhadap timbulnya perilaku
mengemudi yang berisiko dapat dilihat dari dua kemungkinan. Kemungkinan

pertama, pengemudi dengasensation-seeking yang tinggi tidak akan
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menganggap sejumlah perilaku mengemudi sebagai sebuah perilaku yang berisiko
dikarenakan mereka merasa memiliki kkmampuan mengemudi di atas rata-rata.
Kemungkinan kedua, pengemudi dengsemsation-seeking yang tinggi akan
menganggap perilaku mereka sebagai sebuah perilaku yang berisiko namun tetap
menerimanya. Hal ini dikarenakan mereka ingin merasakan pengalaman
mendebarkan ketika melakukan perilaku berisiko tersebut (Jonah, 1997).

Di sisi lain, persepsi risiko adalah persepsi subjektif terhadap risiko dan
cidera kecelakaan pada situasi mengemudi yang memiliki kemungkinan terjadi
kecelakaan (Eby & Molnar, 1998). Persepsi risiko berperan terhadap bagaimana
seorang pengemudi memandang risiko yang mungkin dialami jika melakukan
perilaku mengemudi yang berisiko (Sitkin & Weingart, 1995; Ma, 2009). Jika
sebuah perilaku mengemudi dipersepsi memiliki risiko yang tinggi oleh seorang
pengemudi, maka pengemudi tersebut akan cenderung untuk tidak melakukan
perilaku tersebut (Sitkin dan Weingart, 1995). Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi risiko memiliki hubungan yang negatif dengan timbulnya perilaku
mengemudi berisiko.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulleberg & Rundmo (2003) menemukan
bahwa pada pengemudi usia remaja, persepsi risiko tidak memiliki hubungan
yang signifikan pada berbagai macam perilaku mengemudi berisiko termasuk
melanggar lampu merah. Sementara itu, penelitian Rhodes dan Pivik (2011) justru
menemukan bahwa persepsi risiko lebih merupakan prediktor terhadap timbulnya
perilaku melanggar lampu merah pada pengemudi dewasa, bukan pada pengemudi
usia remaja. Pada pengemudi usia dewasa itu sendiri, ditemukan bahwa persepsi
pengemudi terhadap risiko menurun ketika pengemudi beranjak tua dan menjadi
lebih berpengalaman (Finn & Bragg, 1986; Mannering & Grodsky, 1995).
Temuan ini, jika dikaitkan dengan hubungan yang negatif arsarsation-
seeking dan persepsi risiko, menunjukkan bahwa ada kemungkinan pada
pengemudi dewasa menengah masih ditemugeasation seeking yang tinggi.

Hal ini dibuktikan oleh sejumlah penelitian terdahulu yang menemukan bahwa
sensation-seeking memiliki hubungan yang konsisten terhadap timbulnya perilaku
mengemudi berisiko termasuk melanggar lampu merah pada pengemudi usia

muda dan dewasa menengah (Oltedal & Rundmo; Schwebel, Severson, Ball, &
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Rizzo, dalam Schwebel, dkk, 2007). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
sensation-seeking memiliki hubungan yang konsisten terhadap timbulnya perilaku
mengemudi berisiko pada semua kelompok usia.

Dalam hasil sejumlah penelitian, seringkali perilaku mengemudi berisiko
termasuk perilaku melanggar lampu merah pada pengemudi dewasa menengah
lebih sering berfokus pada penurunan kemampuan kognitif, persepsi, dan motorik
(Anstey, Wood, Lord, & Walker, 2005; Ball, dkk, 2006). Hal ini merupakan
sesuatu yang wajar mengingat penurunan kemampuan kognitif, persepsi, dan
motorik tersebut dialami oleh pengemudi seiring dengan penambahan usia dan
berujung pada perubahan cara pengemudi dalam mengemudikan kendaraannya.
Akan tetapi, kebanyakan literatur sangat sedikit membahas mengenai hubungan
antarasensation-seeking terhadap timbulnya perilaku mengemudi berisiko pada
pengemudi usia dewasa menengah (Schwebel, dkk, 2007). Dari sedikit penelitian
yang khusus meneliti hubungan antara kepribadian (ternmsessétion-seeking)
dan persepsi risiko terhadap timbulnya perilaku mengemudi berisiko (termasuk
pelanggaran terhadap lampu merah) justru menemukan bahwa perilaku
mengemudi berisiko termasuk melanggar lampu merah pada pengemudi dewasa
menengah juga dipengaruhi oleh tinggingensation-seeking dan rendahnya
kemampuan mempersepsi risiko (Owsley, McGwin, & McNeal, 2003; Iversen &
Rundmo, 2002).

Dengan melihat adanya hubungsamsation-seeking dan persepsi risiko
pada pengemudi sepeda motor dewasa menengah terhadap perilaku melanggar
lampu merah, maka hal ini penting untuk diteliti lebih mendalam. Terlebih lagi,
kebanyakan penelitian mengenai perilaku mengemudi yang berisiko selama ini
cenderung lebih berfokus kepada perilaku mengebut pada pengemudi usia muda
(Ho & Gee, 2009; Houston, 2011). Jika mengamati situasi keseharian di wilayah
Jakarta yang sering dilanda kemacetan, mengebut tentunya akan sulit untuk
dilakukan. Sebaliknya, kepadatan lalu lintas justru mendorong pengemudi untuk
melanggar lampu merah. Ditambah lagi, hasil penelitian Taylor (1999) dan
Haque, Chin, & Lim (2010) menunjukkan hasil bahwa pengemudi dewasa

menengah masih sering melakukan pelanggaran lampu merah.
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Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap sepuluh orang
responden yang merupakan pengemudi sepeda motor usia antara 45 hingga 65
tahun di Jakarta juga menemukan bahwa pengemudi usia tersebut masih
melakukan sejumlah perilaku melanggar lampu merah. Perilaku melanggar lampu
merah dianggap sebagai perilaku mengemudi berisiko yang paling sering
dilakukan. Situasi-situasi yang menyebabkan pengemudi melanggar lampu merah
adalah saat pengemudi sedang berada dalam tekanan waktu, adanya
ketidaksabaran dan stres yang dialami pengemudi akibat kemacetan, pengemudi
mudah diprovokasi oleh orang lain untuk melanggar lampu merah, dan ketika
kondisi fisik pengemudi yang masih prima sehingga memiliki respons yang cepat.
Dalam wawancara yang sama, ditemukan bahwa menurut responden, pelanggaran
lampu merah dianggap memiliki risiko cukup tinggi. Akan tetapi, risiko tersebut
seringkali diabaikan oleh pengemudi sepeda motor.

Penjabaran di atas menunjukkan bahwa pelanggaran lampu merah
merupakan permasalahan yang masih sering dijumpai pada pengemudi dewasa
menengah. Oleh karena itu, menarik untuk diteliti lebih jauh mengenai pengaruh
sensation-seeking dan persepsi risiko terhadap perilaku melanggar lampu merah
pada pengemudi dewasa menengah di Jakarta. Mengingat bahwa di wilayah
Jakarta mayoritas jenis kendaraan yang digunakan adalah sepeda motor, maka
permasalahan penelitian yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah
“Apakah terdapat pengarukensation-seeking dan persepsi risiko terhadap
pengambilan keputusan melanggar lampu merah pada pada pengemudi sepeda
motor dewasa menengah di Jakarta?”. Adapun dewasa menengah yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah usia 45 hingga 65 tahun. Penelitian ini
akan menggunakan desamon-experimental. Pengukuran terhadap variabel
sensation-seeking akan menggunakan alat uksensation-seeking yang diadaptasi
dari alat ukursensation-seeking Machin & Sankey (2008). Pengukuran terhadap
variabel persepsi risiko dan pengambilan keputusan melanggar lampu merah akan

menggunakan skenario mengemudi.
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1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya pengaruh
sensation-seeking dan persepsi risiko terhadap pengambilan keputusan melanggar

lampu merah pada pengemudi sepeda motor dewasa menengah

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan
menambah masukan teori mengenai pengaruh dan hubungan sebab akibat
sensation-seeking dan persepsi risiko terhadap pengambilan keputusan melanggar
lampu merah pada pengemudi sepeda motor dewasa menengah (usia 45 hingga 65
tahun). Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
mengenai keberagaman karakteristik yang dimiliki pengemudi sepeda motor
dewasa menengah di Jakarta. Disamping itu, penelitian ini juga dapat memberikan
pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
melanggar lampu merah pada pengemudi sepeda motor. Dengan demikian,
instansi-instansi terkait seperti kepolisian dan dinas perhubungan dapat
memahami dinamika yang terjadi sehingga dapat menjadi masukan dalam upaya
intervensi pencegahan terhadap kecelakaan yang mungkin terjadi akibat perilaku
tersebut.
1.4  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan berisi latar belakang masalah, permasalahan, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian,
yaitu tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian, yaitu tinjauan pustaka
mengenai kepuasan kerja dan tinjauan pustaka mengenai dukungan atasan. Selain
itu bab ini juga akan membahas dinamika hubungan antara kepuasan kerja dengan
dukungan atasan.
Bab 3 Masalah, Hipotesis, dan Variabel Penelitian menjelaskan masalah dalam
penelitian, hipotesis penelitian, dan variabel terikat, variabel bebas, dan variabel

extraneous dalam penelitian ini.
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Bab 4 Metode Penelitian menjelaskan tipe dan desain penelitian, partisipan
penelitian, metode pengambilan data, instrumen penelitian, prosedur penelitian
dan teknik statistika yang digunakan.

Bab 5 Analisis dan Interpretasi Data berisi gambaran usia, pengalaman
mengemudi, frekuensi mengemudi, dan pengalaman kecelakaan responden. Di
samping itu, bab ini juga berisikan gambagansation-seeking, persepsi risiko,

dan frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu merah pada responden.
Pada bagian selanjutnya, ditampilkan hasil analisis mengenai peisgasation-

seeking dan persepsi risiko terhadap pengambilan keputusan melanggar lampu
merah. Pada bagian terakhir, ditambahkan hasil analisis mengenai pengaruh
variasi tinggi rendahnyasensation-seeking dan persepsi risiko terhadap
pengambilan keputusan melanggar lampu merah dan hasil wawancara terhadap
responden.

Bab 6 Kesimpulan, Diskusi, dan Saran berisi kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian, diskusi mengenai hasil penelitian, dan saran yang dapat diberikan

untuk penelitian serupa di masa depan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan di dalam
penelitian ini. Pada bagian awal akan dijelaskan mengenai definisi pengambilan
keputusan, definisi pengambilan keputusan dalam mengemudi, definisi
pengambilan keputusan dalam perilaku mengemudi yang berisiko, jenis-jenis
perilaku mengemudi yang berisiko, dan perilaku melanggar lampu merah.
Selanjutnya akan dijelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan untuk melanggar lampu merah. Pada bagian akhir,
peneliti akan menjelaskan mengenai pengasaisation-seeking dan persepsi
risiko terhadap perilaku melanggar lampu merah.

2.1 Pengambilan Keputusan
2.1.1 Definisi Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan menurut Thomas, Wearing, & Bennet (1991)
adalah :

A broad term that applies to the process of making a choice between options as to
a course of action (hal 89).

Sementara menurut Orasu & Connoly (dalam Lizarraga, Baquedano,
Cardelle-Elawar, 2007) adalah :

A series of cognitive operations performed consciously, which include the
elements from the environtment in a specific time and place (hal 381).

Dari kedua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pengambilan
keputusan adalah sebuah proses kognitif yang dilakukan secara sadar, bertujuan
untuk membuat pilihan dari sejumlah situasi yang tersedia di lingkungan dalam
waktu dan tempat yang spesifik. Pilihan ini kemudian ditindak lanjuti sebagai
sebuah aksi.

2.2 Pengambilan Keputusan dalam Mengemudi

Dalam situasi mengemudi, pengambilan keputusan yang seringkali terjadi
adalah pengambilan keputusan yang berbkdatistic. Hal ini dikarenakan situasi
mengemudi merupakan situasi yang cenderung memiliki banyak kemungkinan

(Eby dan Molnar, 1998). Pengambilan keputusan ini memiliki kemungkinan
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untuk menyebabkan kesalahan dalam mempersepsi risiko yang dapat muncul dari
situasi mengemudi. Berikut adalah penjelasan mengenai pengambilan keputusan
heuristic.

2.2.1 Pengambilan Keputusan yang Bersifat Heuristic

Pengambilan keputusan yang bersiedristic dilakukan individu
untuk mengatasi keterbatasan informasi yang dapat mereka proses.
Menurut Boussou dkk. (2010), individu menggunakan pengambilan
keputusan yang bersifaheuristic untuk mengestimasi probabilitas
konsekuensi pilihan-pilihan yang tersedia untuk merélauristic dapat
dimakna sebagai patokan-patokan umuuohe(of thumb) yang digunakan
sebagai jalan pintas untuk memproses informasi-informasi yang tersedia
dalam mengambil suatu keputusan.

Gigenrenz & Gaismaier (2011) menegaskan bahwa pengambilan
keputusan yang bersiféeuristic adalah strategi pengambilan keputusan
yang hanya mempertimbangkan sebagian informasi yang ada untuk dapat
membuat keputusan yang lebih akurat dalam waktu yang lebih singkat.
Dalam model pengambilan keputusan yang berdiaristic terdapat
pertimbangan terhadap akibat-akibat yang akan terjadi. Pertimbangan
tersebut termasuk pertimbangan terhadap risiko yang dihadapi. Model ini
juga menggambarkan keterbatasan dalam memproses informasi untuk
membuat keputusan pada seseorang. Keterbatasan dalam memproses
informasi itu tertuang dalam beberapa jenis pengambilan keputusan yang
bersifat heuristic.

Pengambilan keputusan yang bersifaguristic terdiri dari
beberapa jenis. Berikut adalah penjelasan terhadap masing-masing jenis
pengambilan keputusan yang bersifat heuristic

2.2.1.1 Availability Heuristic

Availability heuristic berarti pengemudi bergantung pada
informasi-informasi yang dapat mereka ingat saat membuat
keputusan. Dalam membuat keputusan dengan aaidability
heuristic ini, individu menunjukkan ketergantungan pada memori

(reliance of memory). Oleh karena itu, ingatan yang menjadi bahan
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pertimbangan individu dalam pembuatan keputusan memiliki
kaitan dengan pengalaman pribadinya (Galotti, 2009).

Availability heuristic memiliki kaitan dengan perkiraan
yang dilakukan oleh pengemudi terhadap kemungkinan terjadinya
suatu konsekuensi akibat dari pengambilan keputusan. Perkiraan
ini dibuat berdasarkan ingatan yang diperoleh secara mudah seperti
dari pengalaman pribadi atau ingatan terhadap peristiwa yang
masih baru terjadi. Jikavailability heuristic ini dikaitkan dengan
pengambilan keputusan untuk melanggar lampu merah, maka
dalam hal ini, konsekuensi yang mungkin didapatkan oleh
pengemudi dapat berupa kecelakaan atau penilangan.
2.2.1.2 Representativeness Heuristic

Pada proses pengambilan keputusan dengan metode
representativeness heuristic, pengemudi menilai  karakteristik
tertentu yang mewakili sebuah kelompok (Breckler dkk., 2006).
Sebagai contoh, dalam situasi mengemudi, pengemudi melihat
bahwa kelompok pengemudi yang sering mengalami kecelakaan
adalah kelompok yang tidak mengenakan helm. Kemudian,
pengemudi tersebut menjadi yakin bahwa pengemudi yang akan
mengalami kecelakaan adalah pengemudi yang tidak mengenakan
helm. Padahal ada faktor-faktor lainnya yang menyebabkan
pengemudi mengalami kecelakaan selain penggunaan helm.

Seperti halnya pada proses pengambilan keputusan yang
bersifat heuristic lainnya, representative heuristic ini pun juga
terjadi dalam waktu yang singkat. Singkatnya waktu yang
digunakan dalam proses pengambilan keputusan ini menyebabkan
pengemudi tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan analisis
yang menyeluruh (Eby & Molnar, 1998). Akibatnya, proses ini
tidak sepenuhnya disadari oleh pengemudi karena mengabaikan
informasi yang kurang terkait dengan situasi yang dihadapi
sehingga keputusan menjadi lebih efektif.
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2.3 Pengambilan Keputusan dan Perilaku Mengemudi yang Berisiko

Menurut Eby (2004), pengambilan keputusan merupakan salah satu sudut
pandang yang digunakan dalam upaya menjelaskan timbulnya perilaku
mengemudi yang berisiko. Dalam pengambilan keputusan ini, sejumlah faktor
menjadi bahan pertimbangan. Faktor-faktor tersebut adalah risiko yang dipersepsi
dan kemampuan kognitif dari seseorang seperti kecepatan memproses informasi,
kemampuan mengingat, dan pengetahuan umumnya. Faktor-faktor ini kemudian
dikombinasikan untuk menentukan nilai subjektif dari sebuah perilaku diantara
sejumlah perilaku yang tersedia dari sebuah situasi. Berdasarkan faktor-faktor ini
maka perilaku mengemudi yang berisiko dapat muncul berdasarkan sejumlah
alasan, yaitu ;
» Perilaku tersebut memberikan orang tersebut keuntungan yang dipersepsi
lebih besar, atau,
» Orang tersebut, secara relatif jika dibandingkan dengan orang lain,
memiliki skill kognitif atau kemampuan-kemampuan yang kurang dalam
membuat keputusan yang baik.
2.3.1 Definisi Perilaku Mengemudi yang Berisiko

Perilaku mengemudi yang berisiko menurut Eby (2004) adalah sejumlah
tindakan yang dapat meningkatkan, di atas ambang batas, kemungkinan objektif
dari kecelakaan atau kerusakan yang ditimbulkan dari kecelakaan tersebut.
Seorang pengemudi mungkin saja tidak menganggap tindakannya tersebut sebagai
tindakan yang berisiko walaupun tindakan tersebut meningkatkan kemungkinan
pengemudi untuk mengalami kecelakaan atau terluka parah akibat kecelakaan
tersebut.
2.3.2 Jenis-jenis Perilaku Mengemudi yang Berisiko

Chang & Yeh (2007) menggolongkan perilaku mengemudi sepeda motor
yang dianggap berisiko kedalam tiga jenis, yaitu;

» Kelalaian dari pengemudi sepeda motor terhadap perilaku-perilaku mereka
yang dapat menyebabkan kecelakaan. Contoh perilakunya adalah
mendekati kendaraan berat pada saat mengemudi, mengemudi diantara
celah sempit antara dua kendaraan, dan mengemudi tanpa menggunakan

kaca spion.

Universitas Indonesia

Pengaruh sensation..., Mohamad Ichwan, FPsi Ul, 2012



12

» Kelalaian dalam memeriksa sepeda motor. Perilaku mengemudi sepeda
motor seringkali dikaitkan dengan ketidakseimbangan dan kurangnya
kemampuan pandang, oleh karena itu pemeriksaan rutin terhadap rem,
lampu, dan ban merupakan hal penting dalam keamanan sepeda motor.

 Dengan sengaja mengambil risiko. Biasanya pengemudi tahu bahwa
perilaku-perilaku ini berbahaya atau dilarang, tapi mereka tetap
melakukannya. Contoh perilakunya adalah mengemudi saat mabuk,
mengebut, dan juga melanggar lampu merah.

Dari penjelasan diatas, penelitian ini akan memfokuskan pada perilaku
mengemudi berisiko berupa pelanggaran lampu merah. Perilaku melanggar lampu
merah merupakan perilaku mengemudi berisiko yang sengaja dilakukan oleh
pengemudi, bukan merupakan suatu akibat dari kelalaian yang dilakukan
pengemudi tanpa sengaja. Untuk itu akan dijelaskan lebih lanjut mengenai
perilaku melanggar lampu merah.

2.3.3 Perilaku Melanggar Lampu Merah

Perilaku melanggar lampu merah yang menjadi fokus permasalahan dalam
penelitian ini didefinisikan olefrederal Highway Administration (2003) sebagai
sebuah perilaku dimana pengemudi mengemudikan kendaraannya melewati
lampu merah pada sebuah persimpangan setelah sinyal lampu berubah menjadi
merah. Menurut National Highway Traffic Safety Administration (2006),
pengemudi semestinya bersiap untuk berhenti ketika melihat sinyal lampu kuning
dan benar-benar berhenti ketika sinyal lampu berubah menjadi merah.

Ada sejumlah situasi dimana pengemudi memiliki kemungkinan lebih
besar untuk melanggar lampu merah. Situasi-situasi tersebut adalah saat
pengemudi sedang terburu-buru, dan saat volume lalu lintas sedang tinggi pada
sebuah persimpangan besar (Shinar, 1998; Porter & England, 2000; Porter &
Berry, 2001). Situasi-situasi inilah yang kemudian menjadi pertimbangan dalam
penyusunan kisi-kisi skenario mengemudi dalam penelitian ini.

2.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan untuk Melanggar
Lampu Merah
Dalam memutuskan apakah akan melanggar atau tidak, pengemudi

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, baik eksternal maupun internal. Faktor ekternal
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adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri pengemudi, Faktor internal adalah
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pengemudi. Berikut adalah sejumlah
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pengemudi untuk melanggar lampu
merah.
2.3.4.1 Faktor Eksternal
Penelitian yang dilakukan olefihe Federal Highway Administration
(2005) menemukan sejumlah faktor eksternal yang berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan pada pengemudi untuk melanggar lampu merah. Faktor-
faktor tersebut adalah situasi dari lalu lintas pada persimpangan, halangan pada
jalan dan kondisi jalanan seperti jarak pandang, tingkat kemacetan, ketergesaan
dari pengemudi, kehadiran pejalan kaki, ada tidaknya polisi atau kamera
pengawas pada persimpangan, dan apakah pengemudi sedang berada di area
sekitar sekolah atau tidak.
2.3.4.2 Faktor Internal
1. Usia
Penelitian Rutter dan Quine (dalam Haque, Chin, & Lim, 2010)
menemukan bahwa perilaku melanggar lampu merah pada pengemudi sepeda
motor memiliki keterkaitan dengan faktor usia. Sejumlah penelitian menemukan
bahwa pengemudi sepeda motor usia remaja seringkali terlibat dalam perilaku
melanggar lampu merah (Allen & Brown, 2008; Wundersitz, 2008; Chen, 2009).
Akan tetapi, penelitian lain menemukan bahwa pada pengemudi dewasa
menengah juga tetap melakukan perilaku melanggar lampu merah (Schwebel dkk,
2008).
2. Jenis Kelamin
Selain faktor usia, jenis kelamin juga diketahui memiliki kaitan terhadap
timbulnya perilaku melanggar lampu merah. Jenis kelamin laki-laki cenderung
lebih banyak melakukan perilaku melanggar lampu merah yang berujung pada
kecelakaan daripada jenis kelamin perempuan (Barros & Loureiro, 1997; Ozkan
& Lajunen, 2006; Ferreira, Martinez, & Guisande, 2009).
3. Pengalaman Mengemudi
Menurut National Highway Traffic Safety Administration (2011),

pengalaman mengemudi memiliki pengaruh terhadap perilaku melanggar lampu
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merah. Lebih lanjut lagi, agar pengemudi dapat mengindetifikasi risiko yang dapat
terjadi dalam mengemudi dan perilaku yang dapat menyebabkan munculnya
risiko, pengemudi membutuhkan pengalaman mengemudi setidaknya tiga hingga
satu tahun.
4. Persepsi Keuntungan
Eby (2004) menyatakan bahwa pengambilan keputusan untuk melakukan
perilaku melanggar lampu merah dapat dipengaruhi oleh persepsi terhadap
keuntungan dari perilaku tersebut. Dengan demikian, jika pengemudi memiliki
persepsi yang tinggi terhadap keuntungan dari suatu perilaku melanggar lampu
merah, maka pengemudi tersebut akan cenderung untuk melakukan perilaku
melanggar lampu merah tersebut.
5. Kepribadian
Penelitian yang dilakukan oleh Haque, Chin, & Lim (2010) mendapatkan
hasil bahwa pelanggaran lampu merah yang dilakukan oleh pengemudi sepeda
motor memiliki hubungan yang kuat dengaait kepribadiansensation-seeking.
Hal ini menyebabkan pengemudi akan lebih menerima risiko yang lebih tinggi
sehingga menjadi agresif dalam mencapai sesuatu yang memenuhi kebutuhan
sensation-seeking pengemudi tersebut. Sejumlah studi mendapatkan hasil bahwa
pengemudi dengasensation seeking yang tinggi akan mempersepsi risiko lebih
rendah dalam berbagai situasi mengemudi, dengan demikian risiko yang
dipersepsi dan perilaku mengemudi yang berisiko memiliki hubungan yang
negatif (Heino dkk, 1992; Horvath & Zuckerman, 1993; Yu & Willifold, 1993).
6. Persepsi Risiko
Joshi, dkk (2010) mengatakan bahwa hubungan astasation-seeking
dengan perilaku mengemudi yang berisiko diduga dimediasi oleh faktor persepsi
risiko. Kurangnya persepsi terhadap risiko pada pengemudi yang mencari sensasi
dapat dikarenakan kemampuan mengemudinya yang di atas rata-rata. Selain itu,
perasaan mendebarkan yang didapat dari perilaku mengemudi berisiko
mengalahkan pertimbangan nilai kemungkinan yang mungkin terjadi saat
kecelakaan.
Matthews (2001) mengemukakan peranan persepsi risiko dalam perilaku

mengemudi. Menurutnya, persepsi risiko berperan dalam penilaian pengemudi
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terhadap apa yang dibutuhkan terhadap lingkungan disekitarnya. Disamping itu,
persepsi risiko juga memberikan penilaian terhadap pilihan untuk menyelesaikan

permasalahan yang ada. Kedua fungsi tersebut dipengaruhi oleh karakteristik
kepribadian dari pengemudi itu sendiri. Secara khusus pada perilaku melanggar
lampu merah, Porter (2011) juga menyebutkan bahwa persepsi risiko memiliki

hubungan terhadap perilaku melanggar rambu-rambu lalu lintas, termasuk
diantaranya perilaku melanggar lampu merah.

Kedua faktor tersebut dalam berbagai penelitian ditemukan sebagai faktor
yang memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk melakukan
perilaku mengemudi yang berisiko (Eby, Molnar, 1998; Lev, Hershkovitz,
Yechiam, 2007; Wong, dkk, 2009). Khusus untuk persepsi risiko, penelitian yang
selama ini telah dilakukan cenderung lebih menyebut pengaruhnya terhadap
perilaku mengemudi berisiko, bukan perilaku melanggar lampu merah. Akan
tetapi, dikarenakan perilaku melanggar lampu merah juga tergolong ke dalam
perilaku mengemudi yang berisiko, maka dalam penelitian ini, persepsi risiko juga
menjadi faktor yang diduga berpengaruh terhadap perilaku melanggar lampu
merah. Dengan melihat peranan kedua faktor tersebut terhadap timbulnya perilaku
melanggar lampu merah, maka kedua faktor tersebut akan dibahas Ilebih
mendalam pada bagian selanjutnya.

2.4 - Sensation-seeking

Menurut Zuckerman (dalam Jonah, 199&pnsation-seeking adalah
sebuahtrait yang didefinisikan sebagai kecenderungan untuk mencari perasaan
dan pengalaman terhadap situasi yang tidak menentu, asing, rumit, dan memiliki
intensitas yang sangat kuat serta keinginan untuk mengalami risiko fisik, sosial,
hukum, dan keuangan demi mendapatkan pengalaman tersebut.

2.4.1 Sensation-seeking pada Perilaku Melanggar Lampu Merah

Dalam sejumlah penelitian, disebutkan bahwa perilaku melanggar lampu
merah disebabkan oleh adartait sensation-seeking (Furnham dan Saipe, dalam
Tunnicliff, 2006; Chen, 2009; Haque, Chin, dan Lim, 2010). Hasil penelitian
Wong, Chung, dan Huang (2010) menemukan bahwa pengemudi dengan
sensation-seeking yang tinggi akan merasa senang dengan pelanggaran yang

dilakukannya. Pengemudi dengasensation-seeking yang tinggi juga lebih
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memperhatikan kondisi lalu lintas dengan tujuan untuk menjaga diri agar tidak
mengalami kecelakaan. Akan tetapi, pengemudi desgasation-seeking yang
tinggi juga memiliki derajat kefatalan yang tinggi jika mereka mengalami
kecelakaan.

2.4.2 Sensation-Seeking pada Pengemudi Dewasa Menengah

Sejumlah penelitian terdahulu secara konsisten menghubung&dan
sensation-seeking terhadap perilaku mengemudi yang berisiko pada pengemudi
usia dewasa menengah (Schwebel, dkk, 2007; Adrian, dkk, 2010). Pada
pengemudi dewasa menengah, ternyata masih jarang penelitian yang
menyebutkan hubungan kepribadian terutaemgation-seeking terhadap perilaku
mengemudi berisiko. Hal ini dikarenakan kebanyakan penelitian lebih
memfokuskan terhadap penurunan kemampuan kognitif, persepsi, dan motorik
pada pengemudi dewasa menengah (Anstey, Wood, Lord, & Walker, 2005; Ball,
dkk., 2006). Namun demikian, penelitian Schwebel, dkk (2007) menemukan
bahwa pada pengemudi dewasa menengahsposgtion-seeking tetap memiliki
hubungan terhadap timbulnya perilaku mengemudi berisiko.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat bareiasensati on-seeking
adalahtrait kepribadian yang cenderung mempengaruhi perilaku mengemudi
yang berisiko pada pengemudi dewasa menengah. Hal ini tentunya menguatkan
dugaan bahwa dalam penelitian ini pusensation-seeking juga memiliki
pengaruh terhadap timbulnya perilaku melanggar lampu merah.

2.5 Persepsi Risiko

Persepsi risiko merupakan penilaian seseorang terhadap seberapa
berbahayanya sebuah situasi berdasarkan perkiraan kemungkinan dari derajat
ketidakpastian pada situasi yang dihadapi, tingkat kontrol terhadap ketidakpastian
tersebut, dan kepercayaan-diri dalam perkiraan ketidakpastian tersebut (Baird &
Thomas, 1985; Bettman, 1973; dalam Sitkin & Weingart, 1995).

Persepsi risiko terdiri dari dua komponen, yaitu komponen kognitif dan
afektif. Komponen kognitif merupakan evaluasi terhadap situasi yang
memungkinkan munculnya tingkah-laku yang berisiko sementara komponen
afektif merupakan refleksi perasaan individu terhadap tingkah-laku berbahaya itu
sendiri (Machin & Sankey, 2008).
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2.5.1 Persepsi Risiko dan Perilaku Melanggar Lampu Merah

Dalam situasi mengemudi, persepsi risiko yang dilakukan oleh individu
bersifat kontekstual. Hal ini berarti tinggi rendahnya risiko yang dipersepsi
individu tersebut bergantung kepada situasi mengemudi yang spesifik (lvers dkk.,
2009). Penelitian yang dilakukan oleh Cohn dkk (1995) menemukan bahwa
persepsi risiko memiliki hubungan yang negatif terhadap timbulnya perilaku
berisiko pada umumnya. Dengan demikian, semakin tinggi tingkatan dari persepsi
risiko pada perilaku tertentu maka akan semakin rendah kemungkinan dari
seseorang untuk melakukan perilaku tersebut.

2.6 Dinamika Hubungan Sensation-Seeking, Persepsi Risiko, dan Perilaku
Melanggar Lampu Merah

Perilaku melanggar lampu merah merupakan salah satu perilaku
mengemudi yang berisiko. Perilaku ini dihasilkan oleh proses pengambilan
keputusan yang dilakukan pengemudi berdasarkan informasi-informasi yang
berasal dari lingkungan disekitar pengemudi. Dalam pengambilan keputusan
tersebut, pengemudi harus memilih satu dari sekian banyak alternatif tindakan
yang akan dilakukan. Pilihan tersebut, dalam konteks perilaku melanggar lampu
merah, bisa berupa perilaku melanggar, atau tidak melanggar.

Pengambilan keputusan yang dilakukan pengemudi dalam situasi
mengemudi, termasuk dalam kasus pengambilan keputusan melanggar lampu
merah, seringkali merupakan pengambilan keputusan yang béesifadtic. Di
dalam proses pengambilan keputusdwuristic, pengemudi melakukan
pertimbangan-pertimbangan terhadap berbagai pilihan tindakan yang dapat
dilakukan dalam situasi tersebut. Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan
pengemudi juga mencakup akibat dan risiko yang mungkin terjadi jika pengemudi
memilih satu pilihan tindakan diantara beberapa pilihan yang tersedia.

Pertimbangan yang dilakukan pengemudi terhadap berbagai macam
pilihan tindakan bergantung kepada sejumlah informasi dari lingkungan yang
terbatas. Hal ini dikarenakan terbatasnya waktu yang dimiliki pengemudi untuk
melakukan analisis secara menyeluruh. Keterbatasan ini menyebabkan pengemudi
mengabaikan sejumlah informasi yang kurang terkait dengan situasi yang ada

sehingga keputusan menjadi lebih efektif. Namun demikian, keterbatasan ini pun
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menyebabkan pengemudi melakukan kesalahan dalam pengambilan keputusan.
Kesalahan tersebut dapat menyebabkan pengemudi melakukan perilaku
mengemudi yang berisiko, yang dalam hal ini merupakan perilaku melanggar

lampu merah.

Pengambilan keputusan untuk melanggar lampu merah dipengaruhi oleh
trait kepribadian dan persepsi risiko dari pengemudi. Kepribadian yang diduga
memiliki pengaruh terhadap timbulnya perilaku melanggar lampu merah pada
pengemudi dewasa menengah adatehsation-seeking. Pengemudi dengan
sensation-seeking yang tinggi akan memiliki kecenderungan untuk melakukan
perilaku melanggar lampu merah. Hal ini dikarenakan perilaku tersebut dapat
memberikan sensasi menggairahkan pada diri pengemudi yang bersangkutan.

Sementara itu, persepsi risiko dari pengemudi diduga berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya persepsi pengemudi terhadap kemungkinan bahaya
sebagai konsekuensi dari tindakan melanggar lampu merah. Konsekuensi tersebut
dapat berupa sanksi penilangan dari polisi maupun kecelakaan akibat bertabrakan
dengan kendaraan dari arah yang berbeda. Dengan demikian, semakin tinggi
persepsi risiko dari pengemudi, maka akan semakin rendah kecenderungannya
untuk melakukan pelanggaran terhadap lampu merah. Hal ini tentunya berlawanan
dengan faktor sensation-seeking yang justru dengan semakin tinggi nilainya, maka
pengemudi akan semakin cenderung untuk melanggar lampu merah.

Dari penjelasan di atas, muncul dugaan bahwa pada penelitian ini,
pengemudi akan cenderung untuk memutuskan untuk melanggar lampu merah
jika memiliki sensation-seeking yang tinggi namun memiliki persepsi risiko yang
rendah. Demikian pula sebaliknya, pengemudi akan cenderung untuk tidak
melanggar lampu merah jika memilikensation-seeking yang rendah namun

memiliki persepsi risiko yang tinggi.
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BAB 3

MASALAH, HIPOTESIS DAN VARIABEL PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai masalah penelitian, hipotesis
penelitian, dan operasionalisasi variabel penelitian.
3.1 Masalah
3.1.1 Masalah Umum
Permasalahan umum di dalam penelitian ini adalah:

1. “Apakah terdapat pengarulsensation-seeking terhadap pengambilan
keputusan untuk melanggar lampu merah pada pengemudi sepeda motor
dewasa menengah?”

2. “Apakah terdapat pengaruh persepsi risiko terhadap pengambilan
keputusan untuk melanggar lampu merah pada pengemudi sepeda motor
dewasa menengah?”

Permasalahan operasional di dalam penelitian ini- adalah:

1. “Apakah terdapat pengaruh sksensation-seeking terhadap frekuensi
pengambilan keputusan untuk melanggar lampu merah peagemudi
sepeda motor dewasa menengah?”

2. “Apakah terdapat pengaruh skor persepsi risiko terhadap frekuensi
pengambilan keputusan untuk melanggar lampu merah peagemudi
sepeda motor dewasa menengah?”

3.1.2 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, hipotesis alternatif yang
diajukan oleh peneliti adalah :
Ha: Ada pengaruh yang signifikan dari sksansation-seeking terhadap
frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu merah pada pengemudi
sepeda motor laki-laki usia dewasa menengabh.
Ha: Ada pengaruh yang signifikan dari skor persepsi risiko terhadap
frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu merah pada pengemudi
sepeda motor laki-laki usia dewasa menegah.
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Sementara itu, untuk hipotesis ndéari penelitian ini adalah sebagai berikut ;

Ho,: Tidak ada pengaruh yang signifikan dari sksnsation-seeking

terhadap frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu merah pada

pengemudi sepeda motor usia dewasa menengabh.

Ho,: Tidak ada pengaruh yang signifikan dari skor persepsi risiko terhadap

frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu merah pada pengemudi

sepeda motor usia dewasa menengah.
3.2 Variabel Penelitian
3.2.1 Variabel Terikat

Variabel terikat di dalam penelitian ini adalah pengambilan keputusan

untuk melanggar lampu merah. Pengambilan keputusan untuk melanggar lampu
merah adalah pengambilan keputusan yang menyebabkan kendaraan melewati
lampu merah pada sebuah persimpangan setelah sinyal lampu berubah merah
(Federal Highway Administration, 2003). Pengambilan keputusan pengemudi
untuk melanggar lampu merah diukur dari frekuensi pengemudi sepeda motor
untuk mengambil keputusan melanggar lampu merah dari sejumlah skenario
mengemudi yang diberikan.
3.2.2 Variabel Bebas

Di dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas. Variabel pertama adalah
excitement-seeking dan variabel kedua adalah persepsi risiko.
3.2.2.1 Sensation-Seeking

Sensation-seeking merupakartrait kepribadian yang didefinisikan sebagai
pencarian sensasi-sensasi yang berubah-ubah, baru, kompleks, dan kuat dan
pengalaman serta kesediaan untuk mendapatkan risiko yang diperoleh dari
sejumlah pengalaman (Zuckerman, 19®Blam penelitian inisensation-seeking
diukur dari skor totalexcitement-seeking pengemudi dewasa menengah yang
diperoleh dari kuesioner.
3.2.2.2 Persepsi Risiko

Variabel bebas kedua pada penelitian ini adalah persepsi risiko. Persepsi
risiko merupakan penilaian individu terhadap seberapa berbahayanya sebuah
situasi berdasarkan perkiraan kemungkinan dari derajat ketidakpastian situasional,
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tingkat kemampuan mengontrol ketidakpastian tersebut, dan kepercayaan diri
ddam perkiraan ketidakpastian tersebut (Baird dan Thomas, 1985; Bettman,
1973; dalam Sitkin dan Weingart, 1995). Persepsi risiko dalam penelitian ini
diukur dengan melihat skor total persepsi risiko yang diperoleh dari skenario
mengemudi yang diberikan.
3.2.3 Variabel Extraneous

Di dalam penelitian ini terdapat beberapa variabefraneous yang
berasal dari dalam maupun luar diri pengemudi. Variabel yang berasal dari dalam
diri pengemudi adalah jenis kelamin, pengalaman mengemudi, dan usia dari
pengemudi. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai variabel-variabel tersebut
1. Usia

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, pengemudi usia dewasa menengah
masih banyak mengalami kecelakaan terkati dengan tingginyaexdia@ment-
seeking pada pengemudi tersebut (Schwebel, dkk, 2007). Menurut Papalia, Olds,
dan Feldman (2007), rentang usia dewasa menengah adalah antara 40 hingga 65
tahun. Sementara itu, dalam penelitian Haque, Chin, dan Lim (2010) mengenai
pelanggaran lampu merah pada pengemudi sepeda motor, rentang usia dewasa
menengah dimulai dari usia 45 tahun. Oleh karena itu, maka di dalam penelitian
ini, subjek penelitian adalah pengemudi sepeda motor dengan usia dimulai dari 45
tahun hingga usia 65 tahun.
2. Jenis Kelamin

Untuk jenis kelamin, peneliti membatasi hanya laki-laki dikarenakan lebih
banyaknya laki-laki yang mengalami kecelakaan ketika mengendarai sepeda
motor (ICCS, 2009). Disamping itu, seperti yang dikemukakan Chang dan Yeh
(2005), laki-laki juga lebih cenderung untuk melanggar peraturan merah
dibandingkan dengan perempuan.
3. Pengalaman Mengemudi

Dalam penelitian Agerwala dkk (2008), pengalaman mengemudi memiliki
keterkaitan secara negatif dengan timbulnya perilaku mengemudi yang agresif.
Lajunen dkk (1998, dalam Carroll dkk, 2005) menemukan bahwa pengemudi

pemula ternyata mudah terpancing amarahnya sehingga cenderung mengemudi
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secara agresif. Oleh karena itu, maka dalam penelitian ini, pengalaman
mengemudi juga dikontrol, yaitu minimal 6 bulan dan sudah memiliki SIM C,
yang menandakan bahwa pengemudi tersebut sudah diperbolehkan untuk
membawa sepeda motor.

Sementara itu, variabel yang berasal dari luar diri pengemudi adalah
keberadaan polisi disekitar lampu merah, keberadaan pejalan kaki, apakah sedang
di dekat lingkungan sekolah atau tidak, kondisi cuaca, keramaian lalu lintas, buruk
tidaknya kondisi jalanan, waktu mengemudi, dan kondisi penglihatan (termasuk
jarak pandang). Kesemua variabel tersebut dijadikan sebagai variasi situasi-situasi
dalam skenario mengemudi yang memungkinkan pengemudi melakukan

pelanggaran lampu merah.

Universitas Indonesia

Pengaruh sensation..., Mohamad Ichwan, FPsi Ul, 2012



BAB 4

METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan mengenai tipe dan desain penelitian, responden
penelitian, teknik pengambilan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian,
dan metode analisis hasil penelitian.

4.1 Tipe dan Desain Penelitian

Penelitian ini. merupakan penelitian kuantitatif. Hal ini dikarenakan
fenomena, situasi, dan informasi yang didapat dari penelitian ini merupakan
variabel-variabel yang dapat dihitung (Kumar, 1996). Sementara itu, desain
penelitian ini merupakan desamon-eksperimental. Hal ini dikarenakan tidak
adanya manipulasi terhadap kondisi lingkungan penelitian (Kumar, 1996).

4.2 Responden Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah pengemudi sepeda motor dewasa
menengah di wilayah Jakarta. Dari populasi tersebut, dipilihnlah responden dengan
karakteristik sebagai berikut ;
 Laki-laki
» Berusia antara 45 hingga 65 tahun
* Telah mengemudikan sepeda motor minimal 6 bulan dan memiliki Surat Izin
Mengemudi C

* Bukan pengemudi ojek sepeda motor. Hal ini dikarenakan pengemudi ojek
sepeda motor mengemudikan sepeda motor karena tuntutan pekerjaan. Kondisi
ini memungkinkan pengemudi ojek sepeda motor mempertimbangkan faktor-
faktor lain dalam pengambilan keputusan melanggar lampu merah. Faktor-
faktor ini dapat berupa faktor yang tidak ditemukan pada pengemudi dengan
tujuan berpergian dari satu lokasi menuju lokasi lainnya (komuter).

4.2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
non-probabilitay sampling. Dalam teknik ini, tidak semua individu di dalam
populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi responden penelitian
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(Kumar, 1999). Untuk penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah accidental sampling/ convenience sampling (Kumar, 1996). Di dalam
teknik ini, subjek yang terlibat di dalam penelitian ini adalah siapa saja yang
memiliki kesesuaian dengan karateristik pengemudi yang telah disebutkan di atas,
yang berada di sekitar peneliti dan bersedia untuk terlibat di dalam penelitian.
4.2.3 Jumlah Sampel

Jumlah sampel di dalam penelitian minimal adalah 30 orang. Jumlah
tersebut merupakan jumlah batas minimal sampel yang dikatakan cukup aman
untuk mendapatkan karakterisktik sampel yang cukup beragam (Kerlinger & Lee,
2000). Namun demikian, menurut Gable dan Wolf (1993), permasalahan dalam
sampel sebenarnya bukan terletak pada jumlah responden, melainkan pada variasi
sampel dan pola respons yang representatif. Dengan mempertimbangkan kedua
pernyataan tersebut, agar sampel yang digunakan dalam penelitian lebih
mendekati populasi pengemudi, maka jumlah sampel yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah sebesar 100 responden.
4.2.4 Lokasi Pengambilan Sampel

Lokasi pengambilan sampel adalah wilayah Jakarta. Pada wilayah
tersebut, jika ditemukan pengemudi sepeda motor yang memiliki kesesuaian
karakteristik sesuai dengan penjelasan di atas maka akan dimintai kesediaannya
untuk terlibat di dalam penelitian ini.
4.3 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur. Alat-alat ukur tersebut
merupakan alat ukuensation-seeking dan skenario mengemudi yang mengukur
persepsi risiko dan pengambilan keputusan untuk melanggar lampu merah.
4.3.1 Alat Ukur Sensation-Seeking

Alat ukur sensation-seeking yang digunakan di dalam penelitian ini
merupakan pengembangan dari dimesesisation-seeking pada alat ukuiRoad
Safety Behavior Scale yang digunakan oleh Machin dan Sankey (2008). Dimensi
sesantion-seeking pada alat ukurini memiliki sepuluh item dengan nilai
reliabilitas total sebesar 0,81.

Bentuk alat ukursensation-seeking adalah kuesioner dengan pernyataan

self-report. Dalam banyak penelitian sebelumnya, pengukuran tertsedsgiion
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-seeking dan persepsi risiko juga menggunakan alat ukur berbesdiik eport
(Machin dan Sankey, 2006).

Jenis item yang digunakan dalam alat ukur ini adalah dengan
menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah skala yang memberikan gambaran
ekspresi derajat persetujuan dan derajat ketidaksetujuan dari responden. Ekspresi-
ekspresi tersebut berbentuk pemberian nilai 1 untuk “sangat tidak setuju” hingga
nilai 6 untuk “sangat setuju”. Kesemua item dalam alat ukur ini merupakan item
favorable. Skor total sensation-seeking di dapat dari penjumlahan keseluruhan
skor item yang ada.

4.3.2 Skenario Mengemudi

Skenario mengemudi ini menggambarkan  situasi-situasi  yang
memungkinkan pengemudi sepeda motor untuk melanggar lampu merah. Bentuk
alat ukur seperti ini disebut dengeignette. Vignette adalah sejumlah cerita atau
skenario yang menjelaskan karakter hipotesis atau situasi dimana partisipan
diminta untuk bereaksi (Martin, 2006). Alat ukur jenis ini dapat memberikan cara
yang tidak membahayakan dalam menggali hal-hal yang sensitif. Hal ini
dikarenakan partisipan hanya diberikan situasi yang bersifat hipotesis, bukan
situasi yang sebenarnya (Finch, dalam Martin, 2006).

Situasi-situasi dalam skenario mengemudi disusun berdasarkan faktor-
faktor eksternal yang berpengaruh terhadap perilaku pengambilan keputusan
untuk melanggar lampu merah dan tinggi rendahnya keuntungan dan kerugian
yang mungkin dirasakan oleh pengemudi jika melanggar merah. Faktor-faktor
eksternal dan tinggi rendahnya keuntungan dan kerugian tersebut didapat dari
hasil studi elisitasi yang dilakukan peneliti terhadap sepuluh pengemudi sepeda
motor di wilayah Jakarta.

Skenario mengemudi ini terdiri dari delapan situasi. Situasi-situasi tersebut
divariasikan berdasarkan derajat keuntungan dan kerugian yang mungkin didapat
oleh pengemudi jika melanggar lampu merah. Berikut ini adalah perincian derajat

risiko dan keuntungan pada setiap situasi.
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Tabel 4.1 Derajat Risiko dan Keuntungan Situasi Skenario

_ _ jumlah ~ Nomor
situasi ) ) Contoh
item item

Risiko rendah : situasi persimpangan

risiko rendah, item1l lengang
keuntungan tinggi 2 item 6 Keuntungan tinggi : menghemat waktu
untuk sampai di tempat tujuan
Risiko tinggi : jalanan ramai
risiko tinggi, item 2 kendaraan
2

keuntungan tinggi item4 Keuntungan tinggi : terhindar dari

terjebak kemacetan

N T item 3 Risiko tinggi : kondisi fisik sedang
risiko tinggi, :
item 5 lelah
keuntungan rendah 4 ) 3
item 7 Keuntungan rendah : tidak dalam

item 8  kondisi terburu-buru

Setiap situasi dalam skenario mengemudi ini terdiri dari empat item yang
mengukur persepsi risiko dan satu item yang mengukur pengambilan keputusan
melanggar lampu merah. Variasi tinggi rendahnya risiko dan keuntungan dan
jumlah item setiap variasi dibuat berdasarkan situasi spesifik yang ditemukan dari
hasil studi elisitasi. Dalam hasil studi elisitasi tersebut, situasi yang mengandung
variasi risiko tinggi dan keuntungan rendah lebih sering disebutkan oleh
responden. Hal ini menyebabkan jumlah item dengan variasi tersebut lebih
banyak daripada jumlah item pada vairasi yang lain. Untuk variasi risiko rendah
dan keuntungan rendah tidak dimasukkan ke dalam skenario, hal ini disebabkan
karena dalam studi elisitasi, variasi tersebut tidak disebutkan sebagai situasi yang
memiliki kecenderungan bagi pengemudi sepeda motor untuk melanggar lampu
merah.

Item-item persepsi risiko merupakan pertanyaan mengenai kemungkinan

pengemudi untuk mengalami kecelakaan, kekhawatiran pengemudi untuk
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mengalami cidera, dan keyakinan pengemudi untuk mengemudi dalam situasi
yang digambarkan. Pada setiap pertanyaan, responden diminta untuk menjawab
pertanyaan tersebut dengan memilih salah satu dari enam pilihan jawaban mulai
dari “sangat rendah” hingga “sangat tinggi”. Skor total persepsi risiko didapat
dengan menjumlahkan keseluruhan skor item dari setiap situasi yang diberikan.

Pada item mengenai pengambilan keputusan untuk melanggar lampu
merah, responden diminta untuk memilih satu dari dua respons jawaban yang
tersedia. Respons jawaban tersebut adalah “ya” jika memilih untuk melanggar
lampu merah pada situasi tersebut atau “tidak” jika responden memilih untuk
tidak melanggar. Kemudian respons jawaban tersebut diberikan nilai, yaitu 1
untuk respons “ya” dan O untuk respons “tidak”. Skor total dari pengambilan
keputusan diperoleh dengan menjumlahkan skor yang berasal dari setiap situasi
yang diberikan. Dengan demikian, rentesigpr pengambilan keputusan adalah
dari “0” hingga “8”.
4.4 Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap
persiapan, pelaksaan, dan pengolahan data. Berikut ini penjabaran masing-masing
tahapan tersebut;
4.4.1 Tahap Persiapan

Sebelum alat ukur disusun, peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara
elisitasi. Wawancara ini dilakukan terhadap sepuluh responden dengan
karakteristik yang sesuai dengan sampel dalam penelitian ini. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk mendapatkan gambaran seputar perilaku mengemudi
berisiko yang biasa terjadi pada pengemudi sepeda motor dewasa menengah.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam wawancara ini meliputi pengertian
perilaku mengemudi yang berisiko, pendapat responden mengenai kecelakaan
yang sering dialami oleh pengemudi sepeda motor, perilaku mengemudi seperti
apa saja yang dianggap berisiko, pengalaman responden terkait perilaku
mengemudi yang berisiko, dan faktor pendorong serta penghambat untuk
melakukan perilaku mengemudi berisiko. Dari wawancara elisitasi diketahui
bahwa perilaku mengemudi berisiko yang tergolong paling sering dilakukan
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adalah melanggar lampu merah. Hasil dari wawancara ini kemudian dijadikan
bahan pertimbangan dalam pembuatan skenario mengemudi.

Setelah melakukan wawancara, peneliti mulai menyusun alat ukur
sensation-seeking dan skenario mengemudi. Penyusunan alat geosation-
seeking diawali dengan proses penterjemahan sepuluh gersation-seeking
pada alat ukuRoad Safety Behavior Scale ke dalam Bahasa Indonesia. Pemilihan
kata yang pada item-item terjemahan tersebut menggunakan kata-kata yang
dianggap mudah dipahami oleh responden. Hal ini dilakukan agar responden
dapat menangkap gagasan pada setiap item alat selsation-seeking yang
diberikan. Selain itu, pada sejumlah item yang dirasa sulit ditemukan padanan
katanya dalam Bahasa Indonesia, peneliti membuat item baru yang memiliki
gagasan yang sama dengan item yang bersangkutarRpadi&afety Behavior
Scale.

Pada skenario mengemudi, peneliti menyusun sembilan situasi
berdasarkan hasil wawancara. Situasi-situasi tersebut mengandung faktor-faktor
eksternal yang mempengaruhi pengemudi untuk melanggar lampu merah. Situasi-
situasi tersebut dibuat berdasarkan faktor-faktor eksternal YaegFederal
Highway Administration (2005) dan hasil studi elisitasi. Pendeskripsian setiap
situasi tersebut dibuat sesuai dengan penggambaran responden pada saat
wawancara elisitasi terhadap situasi-situasi dimana biasanya pengemudi sepeda
motor melanggar lampu merah.

4.4.2 Tahap Uji Coba

Kedua alat ukur yang telah disusun tersebut kemudian dilakukan uji coba
sebanyak dua kali. Uji coba pertama merupakan uji coba secara kualitatif terhadap
alat ukur sementara uji coba kedua bertujuan untuk menguji validitas dan
reliabilitas alat ukur yang digunakan.
4.4.2.1 Uji Coba Pertama

Uji coba ini melibatkan 32 responden dengan kriteria yang sesuai dalam
penelitian. Uji coba dilakukan pada tanggal 5 sampai 7 Desember 2011. Tujuan
dilakukannya uji coba alat ukur secara kualitatif adalah untuk mendapatkan
masukan dari responden mengenai keterbacaan dari alat-alat ukur yang berkaitan

dengan item. Dari hasil uji kualitatif tersebut, didapatkan masukan terhadap
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sejumlah item yang kurang dimengerti oleh responden. Masukan-masukan ini
kemudian menjadi rujukan perbaikan terhadap alat-alat ukur yang digunakan.
Masukan secara umum terhadap alat ukur tersebut adalah menyangkut format alat
ukur yang digunakan. Pada tahapan uji keterbacaan, format yang digunakan
adalah berbentukooklet. Format ini dianggap kurang nyaman bagi responden.
Hal ini disebabkan tulisan yang tertera pada setiap halaman terlalu kecil. Oleh
karena itu, perbaikan yang dilakukan peneliti terhadap permasalahan-
permasalahan yang ditemukan pada alat ukur uji coba adalah dengan mengganti
format alat ukur menjadi lembaran, dengan tujuan agar mudah dibaca.

Pada setiap alat ukur yang diuji cobakan, terdapat masukan terhadap item-
item yang digunakan. Pada alat ulgensation-seeking yang terdiri dari empat
puluh item, terdapat beberapa item yang kata-katanya kurang dipahami
maksudnya oleh responden. Hal ini menyebabkan item-item tersebut ditangkap
ambigu oleh responden. Perbaikan yang dilakukan terhadap item-item ini yaitu
dengan mengganti kata-kata tersebut dengan kata-kata yang lebih mudah
dipahami oleh responden. Untuk alat ukur ini, tidak dilakukan eliminasi terhadap
empat puluh empat item tersebut.

Pada skenario mengemudi, terdapat sembilan skenario yang digunakan.
Dari kesembilan sekenario tersebut, ditemukan sebuah skenario yang jarang
dialami oleh responden. Berdasarkan masukan yang diberikan, skenario ini
kemudian dihilangkan. Masukan lain terhadap skenario mengemudi yang disusun
terkait dengan alur cerita yang menurut responden terlalu panjang. Alur cerita
yang terlalu panjang ini dianggap cukup menyulitkan bagi responden. Disamping
itu, alur cerita yang terlalu panjang tersebut juga terlalu spesifik menggambarkan
situasi-situasi mengemudi. Skenario-skenario ini kemudian dipersingkat dengan
menghilangkan bagian-bagian cerita yang mendeskripsikan situasi dengan terlalu
spesifik. Dengan demikian, jumlah skenario yang diberikan dalam skenario
mengemudi adalah sejumlah delapan item.

Masukan-masukan yang didapat dari uji coba pertama ini kemudian
dijadikan dasar perbaikan alat ukur yang kemudian kembali diujicobakan untuk
kedua kalinya.
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4.4.2.2 Uji Coba Kedua

Uji coba kedua ini bertujuan untuk menguiji validitas dan reliabilitas pada
kedua alat ukur tersebut. Tahap uji coba kedua dilaksanakan pada tanggal 30
Desember hingga 3 Januari 2012. Jumlah responden yang terlibat dalam uji coba
ini sebanyak 68 pengemudi.

Validitas yang diuji pada alat ukusensation-seeking dan skenario
mengemudi adalah validitas konstruk. Teknik pengujian validitas yang digunakan
adalah teknikinternal consistency menggunakan metodater-item correlation
(ri). Dalam metode ini, koefisien validitas item didapat dengan cara
mengkorelasikan skor satu item dengan skor item lainnya. Koefisien validitas
item yang baik adalah yang memiliki nilailebih besar daripada 0,2.

Uji reliabilitas terhadap alat ukursensation-seeking dan skenario
mengemudi pada penelitian ini menggunakan me@dabach Alpha Coefficient
yang bertujuan untuk mengetahui konsistensi internal pada alat ukur. Pada
skenario mengemudi, metode lain yang digunakan adgb-Half dengan
menggunakan rumuSpearman-Brown Formula. Pada metod&pearman-Brown,
item-item alat ukur ini terlebih dahulu dibagi menjadi dua belahan yang kurang
lebih setara (split-ha)f Hal ini dilakukan sebab faktor-faktor dan tema dari
skenario-skenario yang ada tidak sama pada setiap item. Pembagian item-item ini
berdasarkan derajat risiko dan keuntungan, serta situasi-situasi yang digambarkan
pada setiap item. Dengan demikian, maka pasangan item-item yang akan
diperbandingkan adalah item 1 dengan item 6, item 2 dengan item 4, item 3
dengan item 5, dan item 7 dengan item 8. Penghitungan terhadap reliabilitas
kemudian dilakukan dengan rumus Spearman-Brown Formula.

Hasil uji validitas pada item alat ukugensation-seeking menunjukkan
adanya dua item dengan nilai dibawah 0,2. Kedua item tersebut akhirnya
dihilangkan, sehingga jumlah item alat uksensation-seeking yang akan
digunakan pada pengambilan data berjumlah delapan item. Hasil uji reliabilitas
alat ukur ini menunjukkan bahwa reliabilitas total alat ukur ini sebesar 0,690
untuk delapan item alat ukur. Jika kedua item dalam alat sgkgation-seeking
yang tidak valid tersebut deliminasi, maka nilai reliabilitas total alat ukur menjadi
0,723.
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Pada skenario mengemudi, hasil uji coba dengan menggunakan metode
korelasi antar item £} menunjukkan bahwa kesemua item telah memiliki niai r
di atas 0,20. Dengan demikian, kesemua item dapat dikatakan valid. Pada uji coba
dengan metod&pearman-Brown, didapatkan hasil uji reliabilitas sebesar 0,847.
Pada uji coba dengan meto@eonbach-Alpha, didapatkan hasil sebesar 0,879.
Kedua nilai reliabilitas pada skenario mengemudi ini telah berada di atas 0,7,
dengan demikian kedua alat ukur ini dapat dikatakan memiliki konsistensi internal
yang baik.
4.4.3 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksaan penelitian dilakukan pada tanggal 23 Januari 2012 hingga
tanggal 31 Januari 2012. Pengambilan data ini dilakukan di wilayah Jakarta. Pada
tahap ini, peneliti menyiapkan 130 kuesioner. Kuesioner tersebut kemudian
disebarkan kepada pengemudi sepeda motor yang sesuai dengan karakteristik di
wilayah Jakarta. Sampel dalam penelitian ini didapat dengan mendatangi berbagai
tempat di wilayah Jakarta yang diperkirakan banyak ditemukan pengemudi sepeda
motor usia dewasa menengah. Tempat-tempat tersebut seperti lingkungan
perkantoran, sekolah, instansi-instansi pemerintah, dan lingkungan tempat tinggal.
4.5 Metode Analisis Hasil Penelitian

Pada bagian ini, terdapat sejumlah hal hal yang dianalisis. Pertama,
peneliti menganalisis gambaran demografis dari responden menggunakan analisis
statistik deskriptif, yaitu mean dan standar deviasi. Data demografis yang
dianalisis menyangkut usia, pengalaman mengemudi, frekuensi mengemudi, dan
pengalaman kecelakaan.

Untuk pengujian hipotesis, peneliti menggunakan metddigdtiple
Regression. Metode ini digunakan karena terdapat dua variabel bebasatfon-
seeking dan persepsi risiko) yang mempengaruhi satu variabel terikat
(pengambilan keputusan melanggar lampu merah) dengan skala pengukuran

interval pada ketiga variabel tersebut.
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ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai hasil yang diperoleh dari penelitian
ini.Penjelasan tersebut terbagi ke dalam empat bagian. Pada bagian pertama, akan
dijelaskan mengenai gambaran karakteristik responden. Selanjutnya pada bagian
kedua akan dijelaskan mengenai gambaran umum hasil. Sementara bagian ketiga
dan keempat akan berisikan mengenai penjelasan analisis hasil penelitian
(pengaruhsensation-seeking dan persepsi risiko terhadap perilaku melanggar
lampu merah), dan analisis tambahan penelitian.

5.1 Gambaran Usia, Pengalaman Mengemudi, Frekuensi Mengemudi, dan
Pengalaman Kecelakaan

Dalam penelitian ini, kuesioner diberikan terhadap 130 responden. Dari 130
kuesioner tersebut, hanya 100 yang dapat digunakan dalam pengolahan data.Hal
ini disebabkan ada sejumlah kuesioner yang tidak kembali atau responden tidak
memenuhi persyaratan penelitian.

Berdasarkan perolehan data dari 100 kuesioner tersebut, peneliti
mendapatkan gambaran mengenai karakteristik umum responden yang terlibat di
dalam penelitian. Karakteristik umum tersebut meliputi usia, daerah mengemudi,
pengalaman mengemudi, dan pengalaman mengalami kecelakaan. Berikut adalah
tabel gambaran usia, pengalaman mengemudi, frekuensi mengemudi, dan

pengalaman kecelakaan.

32
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Tabel 5.1 Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi
Usia 45-49 48
50-54 34
55-59 13
60-64 4
65 1
1-2 tahun 2
Pengalaman
mengemudi 2-4 tahun 3
4-6 tahun 8
>6 tahun 86
3 3 hari 1
Frekuensi

mengemudi 4 hari 10
5 hari 28
6 hari 27
7 hari 34
Pengalaman 87

kecelakaan pernah mengalami :
42

« sebagai korban
. 45
 sebagai pelaku
tidak pernah

13

mengalami
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Di dalam penelitian ini, rentang usia responden adalah 45 hingga 65 tahun.
Dari keseluruhan kelompok usia, responden terbanyak berasal dari kelompok usia
45 hingga 49 tahun. Pada kelompok usia selanjutnya, jumlah pengemudi semakin
menurun. Dari pengalaman mengemudi, sebanyak 86 responden sudah
mengemudi lebih dari enam tahun. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan
responden merupakan pengemudi sepeda motor yang sudah berpengalaman.
Frekuensi mengemudi yang paling sering terjadi pada responden adalah tujuh
hari, diikuti oleh enam dan lima hari. Data tersebut juga menunjukkan bahwa
dalam satu minggu, mayoritas pengemudi mengemudi di atas tiga hari (nilai
tengah dari tujuh hari per minggu). Dengan demikian, dapat dilihat bahwa
kebanyakan dari pengemudi memang sering mengemudi menggunakan sepeda
motor. Sebanyak 87 responden juga pernah mengalami kecelakaan. Hal ini
memberikan gambaran bahwa sejumlah responden mungkin akan lebih berhati-
hati dalam mengemudi dikarenakan pernah mengalami kejadian yang tidak
mengenakkan (kecelakaan). Kehati-hatian dari pengemudi tersebut dapat
mempengaruhi pengambilan keputusannya ketika = mengerjakan skenario
mengemudi, terutama kecenderungannya dalam melanggar lampu merah. Dari
keseluruhan responden yang pernah mengalami kecelakaan, 42% diantaranya
adalah pelaku kecelakaan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hanya 42%
dari responden yang mungkin tergolong ke dalam pengemudi yang sering
mengambil risiko ketika mengemudi. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan
pengemudi tergolong pengemudi yang jarang mengambil risiko Kketika
mengemudi.
5.2 Gambaran Sensation-seeking, Persepsi Risiko, dan Frekuensi
Pengambilan Keputusan Melanggar Lampu Merah

Untuk melakukan interpretasi terhadap skensation-seeking, persepsi

risiko, dan frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu merah, peneliti
menghitung skor rata-rata pada setiap variabel dan membagi distribusi skor rata-
rata setiap variabel menjadi tiga bagian. Skor rata-rata didapat dengan membagi
skor total pada masing-masing variabel dengan jumlah item pada masing-masing
alat ukur variabel-variabel tersebut. Skor rata-rata varigbmedation-seeking

berada pada rentang 1-6, skor rata-rata variabel persepsi risiko berada pada
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rentang 1-6, dan skor rata-rata frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu
merah pada rentang 1-8.

Berikut adalah gambaran responden berdasarkan skor rateaseton-
seeking, persepsi risiko, dan frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu

merah.

Tabel 5.2 Gambara®ensation-seeking, Persepsi Risiko, dan Frekuensi Pengambilan Keputusan Melanggar Lampu Merah

Skor Rata-rata
Aspek Keputusan Melanggar

Lampu Merah

Sensation-seeking 2,06

Persepsi risiko 3,94

Frekuensi Pengambilan
keputusan melanggar lampu 1,9

merah

Distribusi rentang skor rata-rata kemudian dibagi menjadi tiga bagian.
Batas skor setiap bagian didapat dengan membagi rentang skor dengan jumlah
kelompok kategori (Rentang Skor dibagi menjadi 3). Kategorisasi skor rata-rata

tersebut secara rinci dapat dilihat pada Tabel 5.3
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Tabel 5.3 Kategorisasi Skor Rata-Rata Tiap Variabel

Rentang Skor Rata-Rata

Frekuensi
Kategori Sensation- Persepsi Keputusan
seeking Risiko Melanggar
Lampu Merah
Rendah 1-2,67 1-2,67 0-2.67
Sedang 2,68 — 4,34 2,68 —4,34 2,68 -5,34
TingQi 4,35-6 4,35-6 535-8

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 5.3, nilai rataseatation-seeking
pada responden (M = 2,06) tergolong kelompok dengan kecenderungan untuk
memberikan nilai rendah terhadap risiko kecelakaan yang terdapat pada dalam
skenario mengemudi. Sementara itu, nilai rata-rata skor persepsi [{diko
3,94), menunjukkan bahwa responden merupakan kelompok dengan
kecenderungan persepsi risiko yang sedang. Sedangkan nilai rata-rata frekuensi
keputusan melanggar lampu merah (M = 1,9) memberikan gambaran bahwa
responden yang terlibat dalam penelitian ini memiliki kecenderungan mengambil
keputusan untuk melanggar lampu merah yang sedang.
5.3 PengaruhSensation-seeking dan Persepsi Risiko terhadap Pengambilan
Keputusan Melanggar Lampu Merah

Berdasarkan pengolahan data dari 100 responden penelitian menggunakan

Multiple Regression diperoleh hasil seperti pada Tabel 5.4.
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Tabel 5.4 Hasil Uji Regresi Berganda

Variabel F p B t p
Sensation-
_ 0,068 0,734 0.465
seeking
12,73 0,000
Persepsi
o -0,438 -4,759 0.00
Risiko

Dari hasil uji regresi berganda tersebut dapat disimpulkan bahwa sebesar
20,8% kebervariasiaan perilaku mengebut dapat dijelaskan oleh persepsi risiko
dan sensation-seeking (R® = 0,208). Jika dilihat pengaruh setiap variabel,
diperoleh hasil bahwa hanya persepsi risiko yang memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu merah (t =
-4,759, p<0,05). Di sisi laingensation-seeking memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu merah (t =
0,734, p>0,05). Dengan demikianHiterima dan kh penelitian ini ditolak.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda tersebut, dapat dibuat persamaan

regresi sebagai berikut.
Pengambilan Keputusan Melanggar Lampu Merah = 6,341 — 0,438*Persepsi
Risiko + 0.068* Sensation-Seeking

Persamaan regresi di atas berarti:

e Skor pengambilan keputusan melanggar lampu merah akan berkurang
sebanyak 0.438 poin jika skor persepsi risiko bertambah sebanyak 1
satuan, sementara skor sensation-seeking konstan

» Skor pengambilan keputusan melanggar lampu merah akan bertambah
sebanyak 0.068 poin jika sksensation-seeking bertambah sebanyak 1
satuan, sementara skor persepsi risiko konstan

5.4 Analisis Tambahan
5.4.1 Pengaruh variasi tinggi rendahnya sensation-seeking dan persepsi risiko

Dalam analisis ini, peneliti mengelompokkan responden penelitian ke

dalam empat kelompok berdasarkan tinggi rendahnyaseitaation-seeking dan

persepsi risiko. Setiap kelompok tersebut memiliki nilagan pengambilan
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keputusan melanggar lampu merah yang kemudian dianalisis menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA). Berikut adalah tabel nilai rata-rata pelanggaran

lampu merah berdasarkan variasi tinggi rendalsaysation-seeking dan persepsi

risiko.
Tabel 5.5 Rata-Rata Pelanggaran Lampu Merah Berdasarkan Variasi Tinggi Rer@gakati@n-seeking dan Persepsi
Risiko
Mean Pengambilan Keputusan
Kelompok
Melanggar Lampu Merah
sensation-seeking tinggi
persepsi risiko tinggi 2,167
sensation-seeking rendah
persepsi risiko tinggi 1,509
sensation-seeking tinggi
persepsi risiko rendah 2,333
sensation-seeking rendah
persepsi risiko rendah 2,733

Dari pengelompokkan tersebut, peneliti melakukan uji analisis varian
kelompok (ANOVA) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antar
kelompok yang signifikan dalam hal pengambilan keputusan melanggar lampu
merah. Dari uji homogenitas varian kelompok dengan menggunakan Levene-Test,
disimpulkan bahwa asumsi dasar bahwa keempat kelompok homogen terpenuhi
(p<0,05). Post hoc test tidak dilakukan karena keempat kelompok dianggap
homogen. Nilai F yang diperoleh dari uji ANOVA adalah sebesar 2,409. Nilai F
ini menunjukkan adanya perbedaan jumlah pengambilan keputusan untuk
melanggar lampu merah yang signifikan antar kelompok, (F = 2,409, p = 0,026).
Dilihat dari nilai mean, dapat dilihat bahwa kelompok dengan kecenderungan
melanggar lampu merah paling tinggi adalah kelompok desayeation-seeking

rendah dan persepsi risiko rendah.
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5.4.2 Analisis Hasil Wawancara

Pada wawancara yang dilakukan terhadap sepuluh orang responden,
peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan terkait dengan pengambilan keputusan
melanggar lampu merah. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan meliputi faktor-
faktor pendorong dan penghambat responden untuk melanggar lampu merah,
persepsi risiko dan keuntungan yang dipertimbangkan responden Kketika
melanggar lampu merah, pengaruh risiko dan keuntungan yang didapat jika
melanggar lampu merah, dan kecenderungan responden untuk lebih
mempertimbangkan faktor internal atau eksternal dalam melanggar lampu merah.

Pada pertanyaan mengenai faktor pendorong dan penghambat
pengambilan keputusan melanggar lampu merah, didapatkan tiga jawaban
terbanyak. Jawaban pertama adalah faktor ada tidaknya tekanan waktu. Tekanan
waktu ini dapat terlihat dari situasi seperti saat pengemudi hanya memiliki waktu
yang sempit untuk sampai ke tempat tujuan dalam waktu tertentu. Akibat tekanan
ini, responden akan mempertimbangkan kondisi padat tidaknya lalu lintas dan
waktu tempuh yang tersisa untuk sampai di tempat tujuan. Ketika responden
merasa waktu yang ia miliki sudah semakin mendesak, lalu lintas semakin padat,
ditambah lagi lampu merah memberikan sinyal warna merah, maka responden
cenderung menganggap lampu merah tersebut sebagai penghambat dalam
perjalanannya. Anggapan tersebut pada akhirnya dapat berujung pada pelanggaran
lampu merah oleh responden. Responden yang menyebutkan mengenai faktor ini
adalah sebanyak delapan orang.

Faktor lainnya yang mendorong responden untuk melanggar lampu merah
adalah ada tidaknya gangguan kesehatan dari responden saat sedang mengemudi.
Faktor ini memiliki kemungkinan baik sebagai faktor pendorong maupun
penghambat.Contoh situasi dari faktor ini adalah ketika pengemudi mengemudi
dalam kondisi sedang sakit perut. Dalam kondisi ini, responden justru memacu
sepeda motornya untuk menerobos lampu merah agar dapat sampai ditempat
tujuan secepat mungkin. Namun dalam situasi lain seperti pusing atau masuk
angin, responden cenderung memilih untuk menepi terlebih dahulu sambil
berusaha menangani rasa sakitnya tersebut. Responden yang menyebutkan

mengenai faktor ini adalah sebanyak tujuh orang.
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Selain kedua faktor yang telah disebutkan di atas, kesepuluh responden
juga menyebutkan keberadaan polisi sebagai salah satu faktor yang berpengaruh.
Menurut semua responden, keberadaan polisi merupakan faktor yang paling
menentukan apakah pengemudi akan melanggar lampu merah atau tidak. Jika
pada persimpangan dimana lampu merah berada terdapat polisi, maka responden
akan cenderung untuk tidak melanggar lampu merah. Namun demikian, ketika
responden benar-benar berada dalam situasi yang mendesak, maka responden
akan melanggar lampu merah. Jika perbuatan mereka diketahui oleh polisi yang
sedang berjaga, maka mereka akan mencari alasan agar perbuatan mereka dapat
dimaklumi sehingga responden terbebas dari penilangan.

Menurut responden, risiko yang biasa dipertimbangkan ketika akan
melanggar lampu merah adalah risiko mengalami kecelakaan dan risiko ditilang
oleh polisi. Risiko dari kecelakaan jelas menyebabkan responden berpikir terlebih
dahulu untuk melanggar. Hal ini diungkapkan oleh kesepuluh responden. Namun,
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, responden tetap mengaku bahwa ketika
kondisi tubuh fit sementara mereka sedang memiliki kebutuhan yang mendesak,
maka mereka akan menerobos lampu merah, meskipun tahu risiko kemungkinan
akan kecelakaan.

Delapan responden mengatakan bahwa mereka mempertimbangkan baik
faktor internal maupun faktor eksternal dalam mengambil keputusan. Faktor
internal yang dipertimbangkan terutama masalah fisik seperti penglihatan, respons
gerakan, dan kesehatan dari responden pada saat itu. Hal ini disebutkan oleh
sembilan orang responden. Di samping itu, faktor kecemasan terhadap sesuatu
juga menjadi pertimbangan. Perasaaan cemas terhadap permasalahan yang sedang
dialami menurut responden juga menjadi pertimbangan dalam mengambil
keputusan. Hal ini dikarenakan perasaan cemas tersebut dapat mengganggu
konsentrasi pengemudi dalam mengemudi. Faktor eksternal yang paling banyak
disebutkan adalah keberadaan polisi dan situasi jalanan, apakah ramai atau
lengang. Faktor keberadaan polisi disebutkan oleh sepuluh responden sementara
situasi jalanan disebutkan oleh enam orang responden. Lima orang responden juga
mengatakan bahwa cuaca memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan

melanggar lampu merah karena dapat mempengaruhi jarak pandang pengemudi.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam pengambilan
keputusan untuk melanggar lampu merah, responden mempertimbangkan baik
faktor eksternal maupun internal. Namun, dari sekian banyak faktor yang
dipertimbangkan responden, keberadaan polisi hampir menjadi penentu apakah

responden akan memutuskan untuk melanggar lampu merah atau tidak.
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BAB 6
KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan untuk menjawab pertanyaan
penelitian berdasarkan hasil analisis data terkait dengan pengarsstion-
seeking dan persepsi risiko terhadap perilaku melanggar lampu merah. Selain itu,
peneliti juga membuat diskusi mengenai hasil penelitian serta keterbatasan dalam
penelitian ini. Terakhir, peneliti memberikan saran yang berkaitan dengan
penelitian ini, baik berupa saran teoritis bagi penelitian selanjutnya, maupun saran
praktis bagi pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan pada penelitian ini.

6.1 Kesimpulan

Permasalahan utama yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah,
apakah terdapat pengarsénsation-seeking terhadap perilaku melanggar lampu
merah pada pengemudi sepeda motor dewasa menengah dan apakah terdapat
pengaruh persepsi risiko terhadap perilaku melanggar lampu merah pada
pengemudi sepeda motor dewasa menengah. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa ;

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antereation-seeking terhadap
perilaku melanggar lampu merah pada pengemudi sepeda motor dewasa
menengah. Di sisi lain, terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi
risiko terhadap perilaku melanggar lampu merah pada pengemudi sepeda
motor dewasa menengah. Pengaruh yang diberikan oleh skor persepsi
risiko terhadap frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu merah
memiliki arah yang negatif. Hal ini menandakan bahwa semakin besar
skor persepsi risiko, maka akan semakin rendah frekuensi pengambilan
keputusan melanggar lampu merah.

2. Besarnya kontribusi dari skosensation-seeking dan persepsi risiko
terhadap frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu merah pada

pengendara dewasa menengah adalah sebesar 20,8%.
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6.2 Diskusi

Pada penelitian ini, hanya skor skor persepsi risiko yang memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi pengambilan keputusan melanggar
lampu merah. Pengaruh signifikan dari skor persepsi risiko tersebut memiliki skor
yang negatif. Skor negatif tersebut menunjukkan bahwa persepsi risiko memiliki
arah berlawanan dengan pengambilan keputusan melanggar lampu merah. Dengan
demikian, maka semakin tinggi skor persepsi risiko dari pengemudi, maka akan
semakin rendah frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu merah. Hasil
ini bertentangan dengan hasil penelitian Schwebel, dkk (2007) dan Oltedal &
Rundmo; Schwebel, Severson, Ball, & Rizzo, dalam Schwebel, dkk, (2007) yang
menemukan bahwa pada pengemudi sepeda motor dewasa mesemsgdilon-
seeking tetap memiliki hubungan yang konsisten terhadap timbulnya perilaku
melanggar lampu merah. Hasil ini juga bertentangan dengan hasil penelitian Finn
& Bragg (1986) dan Mannering & Grodsky (1995) yang menemukan bahwa
persepsi terhadap risiko dalam mengemudi menurun saat pengemudi beranjak tua
dan menjadi lebih berpengalaman.

Diperolehnya hasil yang tidak signifikan pasiasation-seeking terhadap
pengambilan keputusan melanggar lampu merah mungkin terkait dengan
perbedaan tujuan dari pengemudi dalam mengemudikan sepeda motor.
Kebanyakan penelitian yang dilakukan di Eropa, dan Australia memang
menyinggung permasalahan tinggingemsation-seeking dari pengemudi sepeda
motor (Watson, Tunnicliff, White, Schonfeld, Wishart, 20@epartment for
Transport, 2005). Akan tetapi, pengemudi sepeda motor tersebut mengemudikan
sepeda motornya dengan tujuan untuk bersenang-senang, bukan untuk tujuan
untuk melakukan kegiatan sehari-hari seperti yang dilakukan pengemudi sepeda
motor dalam penelitian ini. Perbedaan tujuan dari kedua kelompok pengemudi
sepeda motor ini mungkin menunjukkan bahwa meskipun responden dalam
penelitian yang dilakukan di Eropa dan Australia juga merupakan pengemudi
sepeda motor usia dewasa menengah, namun terdapat perbedaan pengaruh
sensation-seeking terhadap timbulnya perilaku melanggar lampu merah.

Sebaliknya, pengaruh persepsi risiko yang signifikan terhadap

pengambilan keputusan melanggar lampu merah dapat dikaitkan Eby dan Molnar
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(1998) dan Lancaster & Wail@002) yang menyatakan bahwa semakin tua usia
pengemudi, maka akan semakin meningkat persepsi risiko terhadap kecelakaan
dan luka yang mungkin terjadi akibat kecelakaan. Pengemudi dewasa menengah
juga akan mempersepsi risiko lebih besar dalam sejumlah situasi mengemudi
daripada pengemudi usia muda. Selain itu, pengemudi dewasa menengah juga
dapat mengidentifikasi bahaya yang mungkin terjadi dalam situasi mengemudi.
Kemampuan-kemampuan yang dimiliki pengemudi dewasa menengah tersebut
menunjukkan tingginya persepsi risiko yang dimiliki pengemudi dewasa
menengah. Dengan demikian, pengemudi dewasa menengah akan cenderung
untuk tidak melakukan perilaku mengemudi yang berisiko. Selain itu, hasil ini
diperkuat dengan hasil wawancara terhadap responden. Mereka mengatakan
bahwa melanggar lampu merah memiliki risiko untuk mengalami kecelakaan.
Risiko inilah yang membuat responden untuk cenderung tidak melanggar. Akan
tetapi, jika mereka sedang memiliki kebutuhan mendesak dan kondisi tubuh
mereka sedang fit, maka ada kemungkinan mereka akan melanggar lampu merah
meskipun mereka tahu risiko kecelakaan yang mungkin dapat mereka alami.
Rendahnyasensation-seeking dari pengemudi sepeda motor dewasa
menengah dapat dilihat dari rata-rata skemsation-seeking responden yang
rendah. Seperti yang disebutkan Yu & Williford (dalam Jonah, 1997), semakin
tinggi sensation-seeking dari pengemudi, maka akan semakin rendah risiko yang
dipersepsi oleh pengemudi, begitu juga sebaliknya. Akan tetapi, rendahnya rata-
rata skorsensation-seeking ini tidak berarti bahwa responden memiliki persepsi
terhadap risiko dari mengemudi yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-
rata persepsi risiko pada responden. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
skor persepsi risiko dari pengemudi tergolong sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa keterkaitan antasansation-seeking dan persepsi risiko tidak seperti yang
dijelaskan Jonah (1997). Menurut Jonah, hubunggsation-seeking dengan
timbulnya perilaku mengemudi yang berisiko dimediasi oleh persepsi risiko.
Semakin tinggisensation-seeking dari pengemudi, maka akan semakin rendah
risiko yang dipersepsi oleh pengemudi, begitu pula sebaliknya. Namun demikian,
dalam penelitian ini justru ditemukan bahwansation-seeking responden yang
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tergolong rendah tidak berarti menandakan bahwa persepsi risiko responden akan
tinggi.

Sementara itu, skor frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu
merah responden tergolong rendah. Hal ini mungkin terkait dengan rendahnya
skor sensation-seeking dan skor persepsi risiko responden yang tergolong sedang.
Ada kemungkinan bahwa akibat rendahnya skensation-seeking menyebabkan
pengemudi tidak memiliki dorongan untuk melanggar lampu merah. Di sisi lain,
persepsi risiko yang tergolong sedang cukup berpengaruh terhadap pertimbangan
risiko yang mungkin dilakukan oleh pengemudi jika melanggar lampu merah.
Pada akhirnya, persepsi risiko yang tergolong sedang menyebabkan pengemudi
untuk cenderung tidak melanggar lampu merah.

Dalam penelitian ini, besarnya kontribusi dari s&@rsation-seeking dan
persepsi risiko terhadap frekuensi pengambilan keputusan melanggar lampu
merah pada pengendara dewasa menengah adalah sebesar 20,8%. Sedangkan
79,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Faktor-faktor lain yang tidak diteliti tersebut dapat berupa pengalaman
mengemudi, pengalaman kecelakaan, persepsi keuntungan, dan faktor penurunan
kemampuan kognitif, persepsi, dan motorik dari pengemudi dewasa menengabh.
Pengalaman mengemudi dan pengalaman kecelakaan berpengaruh terhadap
kemampuan identifikasi risiko yang mungkin muncul dalam situasi lalu lintas.
Semakin tinggi risiko yang teridentifikasi, maka akan semakin rendah
kemungkinan pengemudi memutuskan untuk melanggar lampu merah. Persepsi
keuntungan berpengaruh terhadap seberapa besar pengemudi menerima risiko dari
perilaku melanggar lampu merah untuk menghemat waktu atau hanya sekedar
untuk bersenang-senang. Sementara itu, faktor penurunan kemampuan kognitif,
persepsi, dan motorik pada pengemudi dewasa menengah berpengaruh terhadap
kemampuan pengemudi dalam mengemudikan kendaraaNagran@l Highway
Traffic Safety Administration ,2011; Wong, Chung, & Huang, 2010; Anstey,
Wood, Lord, & Walker, 2005; Ball, dkk., 2006).

Pengaruh dari faktor-faktor yang tidak ikut diteliti tersebut tergambar
dalam hasil analisis tambahan. Faktor pengalaman kecelakaan merupakan faktor

yang paling mungkin memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan
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melanggar lampu merah. Hal ini dikarenakan 87 responden pernah mengalami
kecelakaan. Pengalaman terhadap kecelakaan ini mungkin mempengaruhi
persepsi pengemudi terhadap risiko jika melanggar lampu merah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan utama dari
penelitian ini adalah kurang dalam mengontrol faktor-faktor internal yang
mempengaruhi pengambilan keputusan melanggar lampu merah. Dalam penelitian
ini, faktor internal yang dikontrol adalah faktor usia dan jenis kelamin. Faktor-
faktor lainnya yaitu pengalaman mengemudi, pengalaman kecelakaan, persepsi
keuntungan, dan kemampuan persepsi, kognitif, dan motorik pada pengemudi
dewasa menengah tidak dilakukan kontrol. Faktor-faktor tersebut dapat saja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan keputusan melanggar
lampu merah.

6.3 Saran
6.3.1 Saran Metodologis

Saran metodologis yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut ;

e Mengadakan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan untuk melanggar lampu merah.
Faktor-faktor tersebut mungkin diperluas dengan menyertakan persepsi
keuntungan sebagai variabel bebas.

» Dilakukan kontrol mengenai faktor kemampuan persepsi, kognisi, dan
motorik dari responden. Hal ini dikarenakan faktor tersebut seringkali
disebutkan berpengaruh terhadap pertimbangan pengemudi untuk
melakukan perilaku mengemudi berisiko termasuk melanggar lampu
merah (Owsley, McGwin, & Ball; dalam Schwebel, dkk, 2007).

» Pada penelitian selanjutnya yang dilakukan untuk melihat seberapa besar
pengaruhsensation-seeking terhadap timbulnya perilaku melanggar lampu
merah, akan lebih baik jika dilakukan terhadap pengemudi sepeda motor
yang tergabung ke dalam komunitas atau klub sepeda motor tersendiri. Hal
ini dikarenakan karakteristik pengemudi lebih mendekati pengemudi
sepeda motor usia dewasa menengah di Eropa dan Australia yang
mengemudi untuk bersenang-senang dan banyak yang tergabung ke dalam
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klub sepeda motor.
6.3.2 S@ran Praktis

Saran praktis yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap pihak-pihak yag
terkait dalam penanganan permasalahan lalu lintas terutama pelanggaran lampu
merah adalah sebagai berikut ;

* Melakukan reedukasi yang gencar mengenai beragam risiko yang mungkin
dirasakan pengemudi sepeda motor jika melanggar lampu merah. Tujuan
dari reedukasi terhadap risiko-risiko tersebut agar pengemudi paham
bahwa melanggar lampu merah sangat berisiko. Reedukasi ini juga
diharapkan mencakup semua golongan usia, bukan hanya pengemudi
dewasa menengah. Hal ini dikarenakan pengemudi dewasa menengah
berdasarkan hasil penelitian ini sudah memiliki persepsi risiko yang tinggi
sehingga tidak lagi memiliki kecenderungan untuk melanggar lampu
merah. Selain itu, reedukasi tersebut diharapkan membuat pengemudi
sepeda motor tidak hanya sekedar takut terhadap kehadiran polisi pada
persimpangan. Dengan demikian, diharapkan pengemudi sepeda motor
menjadi lebih waspada terhadap risiko kecelakaan yang dapat dialami jika
mereka melanggar lampu merah.

e Saran lain yang harus dilakukan adalah mengurangi volume kepadatan lalu
lintas. Dalam penelitian ini, jelas terlihat bahwa pengemudi sepeda motor
memiliki kemungkinan untuk melanggar lampu merah jika mereka sedang
berada dalam tekanan waktu dan terjebak kemacetan. Oleh karena itu,
sedapat mungkin, lalu lintas haruslah lancar agar pengemudi sepeda motor

tidak terdorong untuk melanggar lampu merah.
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LAMPIRAN

A. Hasil Uji Validitas Skenario Mengemudi

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Risk1 22,9896 106,083 721 ,923
Risk2 22,9974 104,373 778 ,919
Risk3 22,9974 102,661 774 919
Risk4 22,7240 102,900 743 | 922
Utility1 22,9740 105,148 766 ,920
Utility2 22,8385 106,068 ,697 ,925
Utility3 23,0417 103,184 813 ,916
Decision 22,9688 | 102,840 ¥ 2 919

B. Hasil Uji Reliabilitas Skenario Mengemudi

B.1 Persepsi Risiko

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
879 | 8
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value ,796
N of ltems 4(a)
Part 2 Value 787
N of Items 4(b)
Total N of Items 8
Correlation Between Forms
,847
Spearman-Brown Equal Length ,897
Coefficient Unequal Length 897
Guttman Split-Half Coefficient
,897

a The items are: skenariol, skenario 2, skenario 3, skenario 7.

b The items are: skenario 6, skenario 4, skenario 5, skenario 8.
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C Hasil Pengolahan Data SPSS Dengan Metode Regresi Berganda
C.1 Tabel Model Summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 456° 208 192 1.659]

a. Predictors: (Constant), sensation-seeking total, persepsi resiko

skenario total

C.2 Tabel ANOVA

54

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 70.064 2 35.032 12.730 .000%
Residual 266.936 97 2.752
Total 337.000 99

a. Predictors: (Constant), sensation-seeking total, persepsi resiko skenario total

b. Dependent Variable: pengambilan keputusan ya/tidak

C.3 Tabel Coefficients

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.341 1.455 4.357 .000
persepsi resiko skenario total -.041 .009 -.438 -4.759 .000
sensation-seeking total .023 .031 .068 734 465

a. Dependent Variable: pengambilan keputusan ya/tidak
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D. Hasil Pengolahan Data SPSS ANOVA (Pengaruh Variasi Skor Sensation-
seeking dan Persepsi Risiko Terhadap Frekuensi Pengambilan Keputusan
Melanggar Lampu Merah)

D.1. Tabel Test of Homogeneity of Variances

Test of Homogeneity of Variances

kelompok sensation seeking dan persepsi risiko

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

8.406%

5

92 .00

0

a. Groups with only one case are ignored in computing the

test of homogeneity of variance for kelompok sensation

seeking dan persepsi risiko.

D.2. Tabel ANOVA

ANOVA
kelompok sensation seeking dan persepsi risiko
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 13.716 7 1.959 2.409 .026)

Within Groups 74.844 92 .814

Total 88.560 99

D.3. Tabel Descriptives

Descriptives
kelompok sensation seeking dan persepsi risiko
95% Confidence Interval for Mean
Mean Std. Deviation| Std. Error | Lower Bound Upper Bound Minimum  [Maximum

0 32 2.00 672 119 1.76 2.24 4
1 16 1.69 479 .120 1.43 1.94 2
2 17 2.53 1.179 .286 1.92 3.14 4
3 12 1.75 .866 .250 1.20 2.30 4
4 19 2.63 1.212 .278 2.05 3.22 4
5 1 2.00 2
7 1 2.00 2
8 2 1.50 .707 .500 -4.85 7.85 2
Total 100 2.12 .946 .095 1.93 231 4
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E. Contoh Skenario Mengemudi

Anda sedang dalam perjalanan menuju stasiun kereta api dengan terburu-buru karena
akan mengejar kereta api untuk pulang. Pada saat itu, Anda mengendarai sepeda motor
pada malam hari, sehingga jalanan yang Anda lewati cukup sepi. Di tengah perjalanan,
Anda menemui lampu lalu lintas yang sedang menyala merah di sebuah pertigaan. Anda
sering melewati pertigaan tesebut dan sudah tahu bahwa tidak ada polisi yang

mengawasi.

Ket. : 1= Sangat Rendah 2= Rendah 3= Cukup Rendah 4= Cukup Tinggi 5= Tinggi
6= Sangat Tinggi

1. Seberapa mungkin Anda mengalami kecelakaan saat berkendara dalam situasi

tersebut?

il 2 3 4 5 6

2. Seberapa khawatirkah Anda dapat mengalami cidera karena kecelakaan lalu lintas
yang mungkin terjadi saat berkendara dalam situasi tersebut?

1 2 3 4 5 6

3. Seberapa yakinkah Anda untuk berkendara pada situasi tersebut?

1 2 3 4 5 6

4. Seberapa bahayakah menurut Anda untuk menerobos lampu merah pada situasi

tersebut?

1 2 3 4 5 6

5. Seberapa besar Anda dapat menghemat waktu perjalanan dengan menerobos lampu

merah?

1 2 3 4 5 6
6. Seberapa puaskah Anda saat Anda berhasil menerobos lampu merah tersebut?
1 2 3 4 5 6

7. Seberapa lega kah Anda saat sampai di stasiun kereta tepat waktu dengan melanggar
lampu merah tersebut?

1 2 3 4 5 6

8. Apakah Anda akan memutuskan untuk menerobos lampu merah dalam situasi
tersebut? Berikanlah alasan singkat.
Ya Tidak
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F. Pedoman Wawancara Lanjutan Penelitian

1. Apakah yang mempengaruhi keputusan Anda untuk mengebut/melanggar
lampu merah atau tidak?

- Apa yang mendorong Anda untuk mengebut/melanggar lampu merah?

- Apa yang menghambat Anda untuk mengebut/melanggar lampu
merah?

2. Apa yang Anda persepsikan sebagai risiko ketika mengebut/melanggar
lampu merah?

3. Apa yang Anda persepsikan sebagai keuntungan ketika
mengebut/melanggar lampu merah?

4. Apakah risiko terjadinya kecelakaan mempengaruhi keputusan Anda
untuk mengebut/melanggar lampu merah? Bagaimana pengaruhnya?

5. Apakah keuntungan yang didapat mempengaruhi keputusan Anda untuk
mengebut/melanggar lampu merah? Bagaimana pengaruhnya?

6. Ketika Anda akan mengebut/melanggar lampu merah, mana yang lebih
Anda pertimbangkan? Faktor Internal atau Faktor Eksternal? Alasan.
(Faktor internal : kepribadian, mood, emosi, dll; Faktor eksternal : situasi
jalan, ada polisi, dll)
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